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ABSTRAK

Muhammad Rizki Pradana NPM 178150040. “Analisis Manajemen Resiko
Kecelakaan Kerja Dengan Metode Multi Attribute Failure Mode Analysis
(MAFMA) Pada CV. Hamparan Sawit Makmur”. Dibimbing oleh Ibu Ir. Hj.
Ninny Siregar, M.Si selaku Dosen Pembimbing I. Dan Bapak Yudi Daeng
Polewangi, ST, MT selaku Dosen Pembimbing I1.

CV. Hamparan Sawit Makmur adalah Perusahaan yang bergerak dibidang usaha
komoditi hasil bumi yang fokus pada produk minyak mentah kelapa sawit (Crude
Palm Oil) dan Kernel. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan langsung di
lapangan ternyata pernah terjadi kecelakaan serta terdapat potensi-potensi bahaya
lain yang mungkin dapat terjadi di setiap stasiun kerja. Dimana di lapangan terdapat
faktor resiko yang tergolong ke dalam perbuatan tidak aman dan situasi tidak aman
dan kurangnya peran manajemen keselamatan kerja di Perusahaan. Tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi setiap resiko yang ada baik yang sudah pernah
terjadi maupun resiko yang mungkin dapat terjadi dan akan di urutkan berdasarkan
efek bahaya, peluang terjadinya, kontrol awal, dan perkiraan biaya menggunakan
metode Multi Attribute Failure Mode Analysis (MAFMA). Terdapat 17 kejadian
resiko yang tervalidasi. Hasil analisis menggunakan metode Multi Attribute Failure
Mode Analysis (MAFMA) diperoleh beberapa resiko yang paling berpengaruh di
setiap stasiun kerja yaitu terpapar asap kendaraan sebesar 0,108, alas Sepatu licin
sebesar 0,091, kontak dengan Listrik sebesar 0,85, terjepit v-belt chain coupling
sebesar 0,85, dan gangguan pernapasan sebesar 0,108 Total risk.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Bahaya Kerja, Perbuatan tidak aman, Situasi
tidak aman, kejadian resiko, Multi Attribute Failure Mode Analysis (MAFMA)
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ABSTRACT

Muhammad Rizki Pradana NPM 178150040. “Analysis Of Work Accident Risk
Management Using Multi Attribute Failure Mode Analysis (MAFMA) Method
At Cv. Hamparan Sawit Makmur”, Supervised By Mrs Ir. Hj. Ninny Siregar,
M.Si, As The First Supervisor. And Mr Yudi Daeng Polewangi, St, Mt, As
Supervisor I1.

CV. Hamparan Sawit Makmur is a company engaged in the commodity of
agricultural products that focuses on crude palm oil products (Crude Palm Qil)
and Kernels. Based on the results of interviews and direct observations in the field,
it turns out that there have been accidents and there are other potential hazards
that may occur at each work station. Where in the field there are risk factors that
are classified as unsafe acts and wnsafe situations and the lack of a role in
occupational safety management in the Company. The purpose of the study is to
identify every existing rvisk, both that has occurred and the risk that may occur and
will be sorted based on the effect of hazards, the chance of occurrence, early
control, and cost estimates using the Multi Attribute Failure Mode Analysis
(MAIFMA) method. There were 17 validated risk events. The results of the analysis
using the Multi Attribute Failure Mode Analysis (MAFMA) method obtained some
of the most influential risks at each work station, namely exposure to vehicle smoke
of 0.108, slippery shoe soles of 0.091, contact with electricity of 0.85, pinched v-
belt chain coupling of 0.83, and respiratory disorders of 0.108 Total risk.

Keywords: Risk Management, Work Hazards, Unsafe Acts, Unsafe Sttuations, Risk
Events, Multi Attribute Failure Mode Analysis (MAFMA)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian di tempat kerja yang tidak
dikehendaki dan tidak terduga yang dapat mengakibatkan kerugian fisik, harta
benda bahkan kematian (Masyudi & Lizam, 2019). Data global menunjukkan
kematian akibat kerja pertahun sebesar >2,78 juta orang dan dua per tiga (2/3)
terjadi di negara Asia. Pada tahun 2018, Indonesia tercatat sebagai negara dengan
kecelakaan kerja terbesar di dunia. Menurut data ILO (International Labour
Organization) pada tahun 2018, lebih dari 1,8 juta kematian terjadi di kawasan
Asia dan Pasifik dan terjacat 374 juta kejadian cedera dan penyakit akibat kerja
setiap tahunnya yang mengakibatkan absensi kerja (Handari, 2019).

CV. Hamparan Sawit Makmur yang berlokasi di Desa Paya Bakung, pasar
1D Impres, Kecamatan Hamparan perak, Kabupaten Deli Serdang ini merupakan
perusahaan yang bergerak dibidang usaha komoditi hasil bumi yang fokus pada
produk minyak mentah kelapa sawit (Crude Palm Oil) dan Kernel. Di dalam
kegiatan produksinya CV. Hamparan Sawit Makmur tidak mempunyai kebun
kelapa sawit sendiri, bahan baku produksinya dibeli dari perkebunan sawit di luar
perusahaan. Tentu hal ini dapat menimbulkan kerugian yang fatal bagi perusahaan
jika kegiatan produksi mengalami masalah dan terhenti akibat kecelakaan kerja.
Masih minimnya kesadaran para pekerja untuk mengunakan alat pelindung diri
(APD) pada saat bekerja yang dapat digolongkan ke dalam perbuatan tidak aman

(unsafe action), lantai produksi yang licin akibat sisa minyak buah kelapa sawit
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yang berserakan di lantai produksi dapat di golongkan kedalam kondisi yang tidak
aman (unsafe condition), tidak adanya program pelatihan keselamatan kerja, dan
karena sebagian besar perkerjaannya tergolong pekerjaan fisik (kasar) maka tidak
memerlukan adanya kualifikasi dan keahlian khusus bagi para karyawan untuk
dapat bekerja di perusahaan ini sehingga dapat berbahaya bagi karyawan baru yang
belum memiliki cukup pengalaman, dan kurangnya program pengawasan
lingkungan kerja dapat berkibat fatal, serta tidak adanya klinik kesehatan sebagai
langkah pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan di area perusahaan.

Beberapa hal tersebut dapat menjadi faktor resiko kecelakaan kerja dapat
terjadi. Oleh karena itu Manajemen resiko merupakan hal yang sangat penting
dalam penelitian ini karena banyak terdapat sumber resiko kecelakaan kerja dan
belum adanya departemen di perusahaan yang merancang sistem manajemen K3
(Stonerburner, 2002). Dengan menggunakan metode Multi Attribute Failure Mode
Analysis (MAFMA) yang diintegrasikan dengan manajemen resiko peneliti akan
melihat fasilitas apa saja yang memiliki potensi timbulnya kecelakaan kerja dan
mengidentifikasi kecelakaan apa saja yang kemungkinan dapat terjadi maupun yang
pernah terjadi sebelumnya. Dengan menambahkan faktor biaya di dalamnya maka
perusahaan dapat mengetahui berapa kerugian yang diakibatkan karena kecelakaan
kerja sehingga perusahaan dapat melakukan Tindakan preventif untuk setiap resiko
yang ada agar kerugian dapat dihidari atau di perkecil (McderMott, 1996).

Pada penelitian ini, peneliti akan memakai metode Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) yang diintegrasikan dengan metode Analytic Hierarchy
Process (AHP), untuk memperbaiki kelemahan pada FMEA dan untuk

menghitung faktor biaya maka digunakan metode Multi-attribute Failure Mode
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Analysis (MAFMA).

Metode MAFMA memperhitungkan faktor ekonomi atau biaya ke dalam
FMEA. Selain itu, ditetapkan bobot untuk tiap-tiap kriteria yang dipakai yaitu
Occurence (O),Severity (S), Detection (D), dan Expected cost sehingga
perhitungan Risk Priority Number (RPN) menjadi akurat. Faktor —faktor dan
alternatif penyebab kegagalan disusun dalam struktur hierarkri dan dievaluasi

dengan menggunakan pairwise comparation (uji perbandingan berpasangan).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat di
rumuskan pokok permasalahan yang akan dilakukan yaitu:
1. Apa saja resiko kecelakaan kerja yang dapat terjadi di bagian produksi CV.
Hamparan Sawit Makmur?
2. Belum adanya manajemen resiko di CV. Hamparan Sawit Makmur dalam
rangka penerapan managemen K3.
3. Apakah dengan dilakukan penelitian menggunakan metode Multi-attribute
Failure Mode Analysis (MAFMA) dapat meminimalisir resiko

kecelakaan yang dapat terjadi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan sebelumnya, adapun
tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi apa saja potensi resiko kecelakaan kerja yang dapat

terjadi di CV. Hamparan Sawit Makmur.
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2. Untuk mengetahui resiko kecelakaan potensial mana yang paling besar
pengaruhnya bagi perusahaan.
3. Untuk memberikan masukan berupa respon yang diterapkan dalam

menghadapi setiap resiko potensial tersebut.

1.4 Batasan Penelitian
Stasiun kerja yang akan di teliti yaitu stasiun sortasi, stasiun sterilizer, stasiun
digester dan press, stasiun pemurnian (Clarification), stasiun kernel, stasiun boiler,

dan stasiun pembangkit tenaga

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan pertimbangan untuk
menerapkan manajemen resiko untuk perusahaan agar dapat menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan menjaga kelancaran proses produksi.

2. Bagi Penulis
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta mendapatkan gambaran
sesungguhnya antara teori yang diajarkan dengan fakta atau kasus yang

ditemukan di lapangan.
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BAB Il

TINJAUAN PUSATAKA

2.1 Manajemen Risiko (Risk management)

Pada dasarnya Manajemen Resiko adalah penerapan fungsi-fungsi
manajemen dalam penanggulangan risiko, terutama risiko yang dihadapi oleh
organisasi atau perusahaan, keluarga dan masyarakat. Jadi manajemen risiko
mencakup kegiatan,merencanakan,mengorganisasikan,memimpin, dan mengawasi
program penanggulangan risiko. Manajemen risiko didefinisikan sebagai suatu
metode logis dan sistematik dalam mengidentifikasi, kuantifikasi, menentukan
sikap, menentukan solusi, serta melakukan monitor dan pelaporan risiko yang
berlangsung pada setiap aktivitas atau proses (Ferry N. Idroes, 2012).

Manajemen resiko merupakan kebijakan atau prosedur lengkap yang dimiliki
suatu organisasi yang digunakan untuk mengelola, memantau dan mengendalikan
resiko yang mungkin muncul. Skema manajemen risiko tidak hanya berfokus pada
mengidentifikasi tetapi juga harus menghitung resiko dan pengaruhnya terhadap
suatu proyek, hasilnya adalah apakah risiko tersebut dapat diterima atau tidak.
(Kerzner, 1995).

Risk management memungkinkan pengguna untuk memahami risiko yang
telah diketahui, untuk dapat meminimalisir risiko yang akan terjadi selanjutnya dan
dapat dikembangkan sebagai suatu rencana respon yang sesuai untuk mengatasi
risiko-risiko potensial (Williams, 1993). Fahmi (2011) menambahkan manfaat
diterapkannya manajemen risiko di suatu perusahaan diantaranya:

1. Perusahaan mempunyai ukuran yang kuat sebagai dasar dalam mengambil
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setiap keputusan.

2. Dapat memberi arah untuk suatu perusahaan dalam melihat pengaruh-
pengaruh yang mungkin berdampak baik baik secara jangka pendek maupun
jangka panjang.

3. Memungkinkan perusahaan memperoleh risiko kerugian yang minimum.

4. Memotivasi para manajer untuk selalu mengindari risiko dalam pengambilan
keputusan dan menghindari dari akibat terjadinya kerugian khususnya dalam
hal kerugian finansial.

5. Melalui konsep manajemen risiko yang telah dirancang secara rinci maka

perusahaan telah membangun arah dan mekanisme secara berkelanjutan.

2.1.1 Resiko

Menurut Reni Maralis & Aris Triyono (2019). Resiko adalah kejadian-
kejadian yang berpotensi terjadi dan mungkin dapat menimbulkan kerugian pada
suatu perusahaan. Resiko timbul karena adanya unsur ketidakpastian di masa
mendatang, adanya penyimpangan, terjadi sesuatu yang tidak diharapkan, atau
tidak terjadinya sesuatu yang diharapkan.

Risiko adalah suatu hal yang menimbulkan ketidakpastian akan terjadinya
suatu peristiwa dalam kurun waktu tertentu yang mana peristiwa tersebut
menimbulkan kerugian, baik kerugian kecil maupun kerugian besar yang
mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. Risiko dapat diidentifikasi dengan
memetakan proses bisnis terlebih dahulu yaitu area, sumber, produksi, pengiriman

dan rencana pengembalian (Octavia et al., 2019).
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Gambar 2. 1 Proses Manajemen Resiko

Sumber: BSI, 2018

2.2 Kesehatan dan Keselamatan Kerja

Kesehatan dan keselamat kerja merupakan hal yang sangat penting di dalam
dunia ketenagakerjaan, akibat yang dapat ditimbulkan akibat mengabaikan K3 akan
sangat fatal baik bagi perusahaan maupun pekerja karena bisa saja mengakibatkan
korban luka mengalami kelumpuhan,cacat fisik permanen bahkan kematian.

Menurut Undang-Undang No 23 Tahun 1992 tentang Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) disebutkan bahwa kegiatan K3 diselenggarakan untuk
mewujudkan produktivitas kerja secara optimal yang meliputi pelayanan kesehatan
dan pencegahan penyakit akibat kerja. OHSAS 18001:2007, mendefinisikan bahwa
K3 sebagai kondisi dan faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan
pekerja, tamu atau orang lain di sekitar tempat kerja.

Hanim, (2016) menyatakan bahwa hak-hak untuk bekerja di lingkungan yang
aman dan sehat adalah hak setiap para pekerja. Penerapan K3 sangat penting

diberikan kepada para pekerja. Selain itu, penerapan K3 dapat mengurangi
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kemungkinan kecelakaan kerja di tempat kerja. Kecelakaan kerja terjadi sering
diakibatkan oleh kurangnya kesadaran pekerja mengenai prosedur kesehatan dan

keselamatan kerja.

2.2.1 Keselamatan Kerja
Popescu, (2017) berpendapat bahwa Keselamatan merupakan bagian dari
manajemen keselamatan kerja yang berfokus pada perilaku pekerja. Perilaku
pekerja yang tidak aman dapat disebabkan oleh beberapa alasan, yaitu:
1. Pekerja tidak memiliki Alat Pelindung Diri (APD) untuk melakukan
pekerjaan dengan aman.
2. Pekerja tidak mematuhi atau mengikuti peraturan dan prosedur mengenai
safety yang telah diberikan.
3. Pekerjaan yang mempunyai banyak tekanan membuat pekerja mengabaikan
peraturan mengenai keselamatan kerja.
4. Pekerja tidak menggunakan APD untuk menghemat waktu.
5. Pekerja sedang tidak fokus, lelah, stress, sibuk, dan memiliki banyak pikiran
sehingga mengabaikan tugas pekerjaan.
6. Tidak adanya komunikasi antar pekerja untuk saling mengingatkan

penggunaan APD.

2.2.2 Kesehatan Kerja
Kesehatan kerja merupakan spesialisasi dalam ilmu kesehatan/kedokteran
beserta prakteknya yang bertujuan agar pekerja memperoleh derajat kesehatan yang

setinggi-tingginya, baik fisik, mental maupun sosial dengan usaha-usaha yang
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dilakukan terhadap penyakit atau gangguan kesehatan yang diakibatkan faktor-
faktor pekerjaan dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit-penyakit umum

(Suma’mur, 1987).

2.2.3 Tujuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja
Mangkunegara (2004:162) menjelaskan bahwa tujuan keselamatan dan
kesehatan kerja adalah sebagai berikut :
1. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja,
baik secara fisik, sosial, dan psikologis.
2. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya dan
seefektif mungkin.
3. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.
4. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi
pegawai.
5. Agar meningkatkan semangat, keserasian kerja, dan partisipasi kerja.
6. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan
atau kondisi kerja.

7. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.

2.2.4 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja merupakan prioritas yang harus dilakukan dibanyak
perusahaan. Bahkan banyak perusahaan yang memberi sanksi tegas kepada
karyawan yang tidak membuat program keselamatan kerja secara baik. Akhinya

perusahaan yang memiliki program keselamatan yang baiklah yang akan mampu
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meminimalkan risiko yang dihadapi. (Kamsir, 2018:174).

1. Kelengkapan Peralatan Kerja
Maksudnya ialah bahwa peralatan keselamatan kerja yang lengkap sangatlah
diperlukan. Semakin lengkap peralatan keselamatan kerja yang dimiliki,
maka keselamatan kerja makin baik. Demikian pula jika kurang, maka
keselamatan kerja juga kurang terjamin.

2. Kualitas peralatan kerja
Disamping lengkapnya peralatan kerja yang dimiliki juga harus diperhatikan
kualitas dari perlengkapan keselamatan kerja. Guna meningkatakan kualitas
perlengkapan kerja, maka diperlukan pemeliharaan perlengkapan secara
terus-menerus.

3. Kedisiplinan karyawan
Hal ini berkaitan dengan perilaku karyawan dalam menggunakan
perlengkapan keselamatan kerja. Karyawan yang kurang disiplin dalam
menggunakan perlengkapan keselamatan kerja, maka keselamatan kerjanya
makin tidak terjamin, begitu pula sebaliknya. Penggunaan perlengkapan kerja
sebaiknya dilakukan pengawasan untuk menghindari, lupa dan kelalaian
pegawai.

4. Ketegasan pimpinan
Maksudnya dalam hal ini ketegasan pimpinan dalam menerapkan aturan
penggunakaan peralatan keselamatan kerja. Makin tidak disiplin pimpinan
untuk mengawasi dan menindak anak buahnya yang melanggar ketentuan
digunakannnya perlengkapan kerja maka akan berpengaruh terhadap

keselamatan kerja karyawan. Karena pemimpin yang tegas akan
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mempengaruhi karyawan untuk menggunakan perlengkapan keselamatan
kerja, demikian pula sebaliknya jika pimpinan tidak tegas, maka karyawan
banyak yang bertindak masa bodoh, akibatnya keselamatan karyawan
menjadi tidak terjamin.
5. Semangat kerja

Peralatan keselamatan kerja yang lengkap, baik dan sempurna maka
memberikan semangat kerja yang tinggi. Hal ini disebabkan karyawan merasa
nyaman dan aman dalam bekerja. Demikian pula sebaliknya jika peralatan
keselamatan kerja yang tidak lengkap, baik dan sempurna maka semangat

kerja karyawan juga akan turun.

2.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Kerja
Setiap perusahaan sudah pasti memerlukan karyawan yang sehat dan bugar,
Kesehatan kerja karyawan dapat dipengaruhi berbagai faktor. Perusahaan juga
harus mengelola faktor-faktor penyebab tersebut, sehingga kesehatan karyawan
tetap terjaga (Kamsir, 2018:277). Berikut merupakan beberapa faktor yang dapat
berpengaruh terhadap Kesehatan kerja :
1. Udara
Kondisi udara di ruangan tempat bekerja harus membuat karyawan tenang
dan nyaman. Misalnya didalam ruangan tertutup tentu perlu diberikan
pendingin ruangan yang cukup. Demikian pula diruangan yang terbuka
seperti pabrik juga kualitas udara harus dikelola secara baik. Kulaitas udara
di ruangan sangat memengaruhi kesehatan karyawan seperti panas atau

berdebu. Solusi yang perlu diberikan pada karyawan adalah misalnya penutup
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mulut untuk kondisi udara yang berdebu. Demikian pula untuk udara yang
terlalu panas harus diberikan pendingin yang cukup. Dengan kualitas udara
yang baik maka karyawan akan selalu sehat, demikian pula sebaliknya jika
kualitas udara kurang baik akan mengakibatkan kesehatan karyawan menjadi
terganggu.

2. Cahaya
Pada ruangan yang terlalu gelap atau cahayanya kurang tentu akan merusak
kesehatan karyawa, terutama kesehatan mata. Demikian pula jika terlalu
banyak cahaya (membuat silau) yang membahayakan kesehatan harus segera
diatasi

3. Kebisingan
Suara yang ada dalam suatu ruangan atau lokasi bekerja. Ruangan yang
terlalu berisik atau bising tentu akan mempengaruhi kualitas pendengaran.
Untuk itu perlu dibuatkan ruangan yang kedap suara, atau disediakan penutup
telinga sehingga pendengaran karyawan tidak terganggu.

4. Aroma berbau
Untuk ruangan yang memiliki aroma yang kurang sedap maka kesehatan akan
sangat terganggu. Aroma yang dikeluarkan dari zatzat tertentu yang
membahayakan, misalnya zat kimia, akan mempengaruhi kesehatan
karyawan. Oleh karena itu, perlu dipersiapkan masker agar terhindar dari bau
yang kurang sedap atau membahayakan tersebut.

5. Layout ruangan
Tata letak ruangan sangat mempengaruhi kesehatan karyawan, misalnya tata

letak kursi, meja serta peralatan lainnya. Oleh karena itu, agar karyawan tetap

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

12 Document Accepted 4/9/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)4/9/24



M. Rizki Pradana - Analisis Manajemen Resiko K ecelakaan Kerja dengan Metode....

sehat faktor layout ruangan perlu diperhatikan, misalnya penempatan tempat

pembuangan limbah atau sampabh.

2.2.6 Potensi Bahaya di Lingkungan Kerja
Potensi bahaya di lingkungan kerja dapat berupa berbagai konsekuensi dan
dapat dibagi menjadi empat kategori dasar (ILO, 2013):
1. Kategori A
Potensi bahaya yang menimbulkan risiko dampak jangka panjang pada
kesehatan. Seperti: bahaya faktor kimia, polusi udara, cara bekerja dan
bahaya faktor ergonomis.
2. Kategori B
Bahaya yang menimbulkan risiko langsung pada keselamatan. Seperti:
Kebakaran, listrik, potensi bahaya mekanikal, house keeping (maintenance).
3. Kategori C
risiko terhadap kesejahteraan atau kesehatan sehari-hari. Seperti: air minum,
toilet dan fasilitas mencuci, P3K, dan transportasi.
4. Kategori D
potensi bahaya yang menimbulkan risiko pribadi dan psikologis. Seperti:

pelecehan, intimidasi, kekerasan, narkoba di tempat kerja, dan stress.

2.3 Kecelakaan Kerja
Kecelakaan adalah kejadian yang tidak diharapkan, tidak diinginkan, tidak
diramalkan, tidak direncanakan, tidak terduga, dan tidak ada unsur kesengajaan

yang dapat mengganggu atau merusak kelangsungan yang wajar dari suatu kegiatan
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dan dapat mengakibatkan luka atau kerusakan pada benda atau peralatan (Hinze,
1997).
Menurut ILO tahun 1962 kecelakaan akibat kerja diklasifikasikan sebagai
berikut :
1. Kilasifikasi menurut jenis kecelakaan :
a. Terjatuh.
b. Tertimpa benda jatuh.
c. Tertumbuk atau terkena benda-benda, kecuali benda jatuh.
d. Terjepit oleh benda.
e. Gerakan-gerakan melebihi kemampuan.
f. Pengaruh suhu tinggi.
g. Terkenaarus listrik.
h. Kontak dengan bahan-bahan berbahaya atau radiasi.
i. Jenis lain, termasuk kecelakaan yang data-datanya tidak cukup atau
kecelakaan-kecelakaan yang belum masuk klasifikasi tersebut.
2. Klasifikasi menurut penyebab
a. Mesin.
b. Alat angkut dan alat angkat.
c. Peralatan lain.
d. Bahan-bahan, zat-zat dan radiasi:
1) Bahan peledak
2) Debu, gas, cairan dan zat-zat kimia, kecuali bahan peledak
3) Benda-benda meledak

4) Radiasi
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5) Bahan-bahan dan zat-zat lain yang belum termasuk golongan
tersebut, misalnya hewan dan lainnya
e. Lingkungan Kerja
1) Di luar bangunan
2) Di bawah bangunan
3) Di bawah tanah
f. Penyebab lain yang belum termasuk golongan tersebut, misalnya hewan
dan lainnya.
3. Kilasifikasi menurut sifat luka atau kelainan
a. Patah tulang
b. Dislokasi/keseleo
c. Regang otot/urat
d. Memar dan luka dalam lain
e. Amputasi
f. Luka dipermukaan
g. Gegar atau remuk
h. Luka bakar
I. Keracunan mendadak
J. Akibat cuaca
K. Mati lemas
I.  Pengaruh listrik
m. Pengaruh radiasi
n. Luka-luka yang banyak dan berlainan sifatnya

4. Klasifikasi menurut letak kelainan atau luka di tubuh
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Sistem klasifikasi majemuk menganggap bahwa kecelakaan jarang terjadi
disebabkan hanya oleh satu faktor, tetapi biasanya dari beberapa faktor yang
berjalan simultan. Klasifikasi jenis kecelakaan menunjukkan bagaimana objek atau
bahan penyebab luka mengenai orang yang terkena luka. Pada hal ini sering
dipandang sebagai kunci dalam analisa masalah. Pengelompokan berdasarkan
penyebab dapat digunakan untuk menentukan apakah perantara tersebut berkaitan
dengan luka atau kecelakaannya. Selain dua klasifikasi tersebut, yang paling
penting untuk pencegahan kecelakaan adalah klasifikasi berdasarkan perantara
yang menyebabkan terjadinya kecelakaan. Klasifikasi berdasarkan sifat dan lokasi
luka pada anggota tubuh dirancang untuk memberikan informasi yang diperlukan

untuk analisis lebih rinci (ILO, 1989).

2.3.1 Penyebab Kecelakaan
Penyabab kecelakaan secara umum dibagi menjadi dua yaitu:
1. Penyebab langsung:

a. Perbuatan tidak aman (unsafe action), didefinisikan sebagai segala
tindakan manusia yang dapat memungkinkan terjadinya kecelakaan pada
diri sendiri ataupun orang lain (Simonds, 1975)(Anton, 1989).
Contohnya seperti:
1) Meninggalkan mesin dalam keadaan berbahaya.
2) Bahaya yang timbul akibat suatu gerakan yang berbahaya seperti

berlari, melompat, melempar.

3) Tidak memperhatikan instruktur kerja ketika melakukan pekerjaan.

4) Bahaya yang timbul akibat senda gurau dengan pekerja lain.
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b. Kondisi tidak aman (unsafe condition), didefinisikan sebagai suatu
kondisi lingkungan kerja dapat memungkinkan terjadinya kecelakaan
lain (Simonds, 1975)(Anton, 1989).Contoh kondisi tidak aman seperti:
1) Kondisi fisik, mekanik, peralataan.

2) Kondisi lantai lingkungan kerja.
3) Kondisi penerangan, ventilasi, suara dan getaran.
4) Pengaturan mesin, elektrikal yang buruk.
5) Lokasi kerja yang sempit dan sesak.
2. Penyebab tidak langsung:

a. Kurang berperannya manajemen keselamatan kerja, misalnya:
1) Kurangnya program pelatihan keselamatan kerja.
2) Kurangnya program pengawasan lingkngan kerja.
3) Kegagalan dalam peringatan bahaya.

b. Kondisi pekerja, misalnya kurangnya keahlian pekerja, kondisi

kesehatan yang tidak prima.

2.4 Skala Pengukuran

Pengukuran adalah pemakaian satuan-satuan kuantitatif maupun kualitatif
pada objek penelitian, yang mendeskripsikan jumlah atau tingkat properti yang
dimiliki objek tersebut. Adapun skala yang dipakai pada penelitian ini yaitu
menggunakan jenis Skala Likert.
2.4.1 Skala Likert

Skala Likert adalah skala pengukuran di mana responden menentukan

level kesetujuan atau ketidak setujuan dengan pernyataan yang
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mengungkapkan sikap yang disenangi atau tidak disenangi (McDaniel dkk,
2002, p. 328)

Dalam skala ini, responden ditanyakan untuk menentukan kesetujuan atau
ketidak setujuan dari sebuah pernyataan dengan memberikan nilai. Total
nilainya kemudian akan digunakan untuk menentukan sikap dari responden.
Dengan skala likert, responden berpikir untuk sebuah pernyataan pada suatu waktu
dengan skala dari satu titik ekstrim yang satu ke titik ekstrim yang lain.

Berbagai penelitian untuk mencari dan mengukur perilaku dan kepuasan
konsumen biasanya menggunakan skala Likert. Skala ini mudah dimengerti
olehresponden dalam memberikan penilaian terhadap suatu atribut. Skala ini
dapat memberikan peluang kepada responden untuk mengekspresikan perasaan
mereka dalam bentuk perasaan mereka dalam bentuk persetujuan terhadap
pernyataan. Skala Likert termasuk ke dalam skala ordinal meskipun dalam

penggunaannya menggunakan interval dengan kategori 5 sampai 7. (Simon,

2011, p.1)
Tabel 2. 1 Contoh Hasil Data Skala Likert

. Sangat
Sang_at Setuju T'da.k Tidak

Setuju Setuju .
Setuju
30 orang 50 orang 15 orang 5 orang

(30%) (50%) (15%) (5%)

Sumber : Amirin,2010
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2.5 Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
2.5.1 Sejarah FMEA

FMEA pertama kali dipakai di tahun 1960 dalam pengembangan pesawat luar
angkasa untuk misi Apollo dan berfokus kepada isu keselamatan. FMEA menjadi
sebuah metode yang dapat meningkatkan keselamatan, terutama di industri kimia.
(Mc Dermott, Mikulak, & Beauregard, 2009, p. 1).

pada tahun 1980 hingga 1990, FMEA mulai diterapkan secara luas oleh
industri lain. FMEA mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi kegagalan
suatu produk atau proses dan efek yang mungkin muncul, serta tindakan yang
diperlukan untuk menghilangkan atau mengurangi potensi kegagalan yang

mungkin terjadi (Jenab.et.al, 2015).

2.5.2 Variabel FMEA
Menurut Rachman et al (2016), terdapat tiga proses variabel utama dalam
FMEA vyaitu Severity, Occurance, dan Detection. Ketiga proses ini berfungsi untuk
menentukan nilai rating keseriusan pada Potential Failure Mode. Berikut
merupakan 3 variabel utama dalam FMEA, yaitu sebagai berikut :
1. Severity (fatal)
Menurut Ghivaris et al (2015), severity merupakan hal untuk
mengidentifikasi dampak potensial suatu kegagalan dengan cara merangking
kegagalan sesuai dengan akibat yang ditimbulkan. Tingkat pengaruh
kegagalan (severity) memiliki ranking 1 sampai dengan 10. Untuk ranking 1
adalah tingkat keseriusan terendah (resiko kecil) dan ranking 10 adalah

tingkat keseriusan tertingi (resiko besar). Terdapat penjelasan severity dari
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mode kegagalan untuk masing - masing ranking yang dapat dilihat pada Tabel
2.2 Tabel Severity.

Tabel 2. 2 Tabel Severity

Non Productive

Efek Penjelasan Ti Rank
ime

Berbahaya Dapat membahayakan operator ~ >6 x 24 jam 10

tanpa dan sistem itu sendiri tanpa ada

peringatan peringatan

Berbahaya Dapat membahayakan operator ~ >5x24 jam — 9

tetapi ada dan sistem itu sendiri dengan 6x24jam

peringatan ada peringatan terlebih dahulu

Sangat tinggi Kegagalan mengganggu sistem  >4x24 jam — 8
secara total 5x24jam

Tinggi Kegagalan menggangu 50% >3x24 jam — 7
kerja sistem 4x24jam

Sedang Kegagalan menggangu 25% >2x24 jam — 6
kerja sistem 3x24jam

Rendah Kegagalan mengganggu 10% >24 jam — 2x24jam 5
kerja sistem

Sangat rendah  Kegagalan mempengaruhi kerja ~ >12 jam — 14 jam 4
sistem

Kecil Kegagalan memberi efek minor ~ >6 jam — 12 jam 3
pada sistem

Sangat kecil Kegagalan memberi efek yang >3 jam — 6 jam 2
dapat diabaikan

Tidak ada Kegagalan tidak memberikan 0 jam — 3 jam 1

efek

Sumber: Cayman Business Systems, Failure Mode and Effect Analysis, 2002

2. Occurrence (Kejadian)
Occurences merupakan kemungkinan penyebab terjadinya kegagalan.
Penentuan ranking occurance terdapat ranking 1 sampai dengan 10. Untuk
ranking 1 adalah tingkat kejadian rendah (tidak sering) dan ranking 10 adalah
tingkat kejadian tinggi (sering). (Ghivaris.et.al, 2015). Penjelasan frekuensi

kegagalan (occurance) untuk masing - masing ranking dapat dilihat pada
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Tabel 2.3.
Tabel 2. 3 Tabel Occurrence.
Probabilitas Probabilitas terjadinya Possible Failure
Rank
Kegagalan kegagalan per tahun Rate
Sangat Tinggi : >500 >1 dalam 2 10
Tidak dapat
dielakkan
366-500 1 dalam 3 9
Tinggi : 300-365 1 dalam 8 8
Kegagalan
yang berulang
250-300 1 dalam 20 7
Moderate : 150-249 1dalam 80 6
Kegagalan
musiman
50-149 1 dalam 400 5
10-49 1 dalam 2.000 4
Rendah : 5-9 1 dalam15.000 3
Kegagalan
yang relatif
rendah
1-4 1 dalam 150.000 2
Remote : <1 1 dalam 1.500.000 1

Jarang Terjadi
Sumber: Cayman Business Systems, Failure Mode and Effect Analysis, 2002

3. Detectability
Detectability adalah kuantifikasi dari kontrol atau prosedur yang ada untuk
mengatur fungsi atau yang membuat kegagalan dapat dideteksi. Fungsi
deteksi di sini adalah untuk melihat apakah risiko yang ada dapat diketahui
sebelum terjadinya kegagalan dan juga apakah kontrol yang dimiliki dapat
mengurangi risiko kegagalan yang dapat terjadi. Semakin banyak dan
semakin lengkap kontrol yang dimiliki maka deteksi dari risiko akan semakin
mudah dan oleh karena itu ratingnya akan semakin kecil. Contoh tabel rating

detectability dapat dilihat pada Tabel 2.4.
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Tabel 2. 4 Tabel Detectability

Deteksi

Kemungkinan Deteksi oleh
Kontrol

Rank

Hampir Tidak
Mungkin

Sangat sedikit
kemungkinan

Sedikit
kemungkinan

Sangat rendah

Rendah

Cukup

Cukup Tinggi

Tinggi

Sangat tinggi

Hampir pasti

Pengecekan hampir tidak
mungkin mendeteksi kegagalan

Sangat kecil kemungkinan
untuk pengecekan bisa
mendeteksi kegagalan

Kecil kemungkinan untuk
pengecekan bisa mendeteksi
kegagalan

Pengecekan mempunyai
peluang yang rendah untuk
mendeteksi kegagalan

Pengecekan kemungkinan
mendeteksi kegagalan

Pengecekan kemungkinan akan
mendeteksi kegagalan

Pengecekan kemungkinan besar
akan mendeteksi kegagalan

Pengecekan mempunyai
peluang besar mendeteksi
kegagalan

Pengecekan hampir pasti dapat
mendeteksi kegagalan

Pengecekan pasti dapat
mendeteksi kegagalan

10

1

Sumber:Cayman Business Systems, Failure Mode and Effect Analysis, 2002

2.6 Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode ini dibuat olen Saaty di University of Pittsburgh. Analytical

Hierarchy Process (AHP) menawarkan metode yang relatif mudah dilakukan dan

mampu mengevaluasi alternatif yang ada. AHP digunakan digunakan untuk

menyelesaikan permasalahan multi-criteria decision making (MCDM) dan

memungkinkan pembuat keputusan untuk menggunakan bentuk hierarki sederhana
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untuk menyelesaikan permasalahan yang kompleks serta mengevaluasi data
kualitatif dan kuantitatif di dalam metodologi yang sistematik dengan perhatian
pada multi kriteria (Mustafa, Jia-Pei, Siaw-Pen & Abd Hamid, 2005).
2.6.1 Prinsip Dasar Analytical Hierarcy Process (AHP)
Untuk menggunakan metode AHP ada beberapa prinsip dasar yang harus
dipahami antara lain:
1. Decomposition
Decomposition adalah memecahkan atau membagi problema yang utuh
menjadi unsur - unsurnya ke bentuk hirarki proses pengambilan keputusan,
dimana setiap unsur atau elemen saling berhubungan. Struktur hirarki
keputusan tersebut dapat dikategorikan sebagai complete dan incomplete.
Suatu hirarki keputusan disebut complete jika semua elemen pada suatu
tingkat memiliki hubungan terhadap semua elemen yang ada pada tingkat
berikutnya, sementara hirarki keputusan incomplete kebalikan dari hirarki
yang complete. Bentuk struktur dekomposisi yaitu :
Tingkat pertama :Tujuan keputusan(Goal)
Tingkatakedua :Kriteria-kriteria

Tingkat ketiga :Alternatif-alternatif

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

23 Document Accepted 4/9/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)4/9/24



M. Rizki Pradana - Analisis Manajemen Resiko K ecelakaan Kerja dengan Metode....

Tujnan
P
// '/'/ \\
2 o Ty s
,»"-/ .‘// \\\ \ ~\\‘

Kriteria I Kriteria I1 Kriteria ITI Kriteria N
NS s e |
Rl oo el O
\ PN N g N X /

.‘\‘1 J.’{////j// = \\\ (’/,/ 3 <&\,\\\;\\A lr_’i

Alternatif I Alternatif Il Alternatif M

Gambar 2. 2 Struktur Hierarki AHP
Sumber : Saaty, 1980

Hirarki masalah disusun digunakan untuk membantu proses pengambilan
keputusan dalam sebuah sistem dengan memperhatikan seluruh elemen
keputusan yang terlibat.

2. Comparative Judgement
Comparative Judgement adalah penilaian yang dilakukan berdasarkan
kepentingan relatif dua elemen pada suatu tingkat tertentu dalam kaitannya
dengan tingkatan di atasnya. Comparative Judgement merupakan inti dari
penggunaan AHP karena akan berpengaruh terhadap urutan prioritas dari
elemen — elemennya. Hasil dari penilaian tersebut akan diperlihatkan dalam
bentuk matriks pairwise comparisons yaitu matriks perbandingan
berpasangan memuat tingkat preferensi beberapa alternatif untuk tiap kriteria.

Skala preferensi yang digunakan yaitu skala 1 yang menunjukkkan tingkat
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yang paling rendah (equal importance) sampai dengan skala 9 yang
menunjukkan tingkatan yang paling tinggi (extreme importance).
3. Synthesis of Priority
Synthesis of Priority dilakukan dengan menggunakan eigen vektor method
untuk mendapatkan bobot relatif bagi unsur—unsur pengambilan keputusan.
4. Logical Consistency
Logical Consistency dilakukan dengan mengagresikan seluruh eigen vektor
yang diperoleh dari berbagai tingkatan hirarki dan selanjutnya diperoleh suatu
vektor composite tertimbang yang menghasilkan urutan pengambilan

keputusan.

2.6.2 Langkah-langkah AHP
Adapun langkah-langkah penyelesaian AHP secara detail berdasarkan yang
telah di teliti oleh saaty (1999), yaitu:
1. Mendefinisikan masalah dan menspesifikasikan pemecahan yang
diinginkan.
2. Membuat bentuk hierarki dari sudut pandang manajerial secara
keseluruhan.
3. Membuat matriks perbandingan berpasangan dari masing-masing
elemen terhadap level di atasnya.
4. Mendapatkan semua penilaian untuk melengkapi matriks di langkah 3.
5. Mensintesis data dalam matriks perbandingan berpasangan sehingga
didapatkan prioritas setiap elemen hierarki.

6. Menguji konsistensi prioritas yang didapat
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7. Lakukan langkah 3, 4,dan 5 untuk semua level dan kelompok dalam
hierarki.

8. Menggunakan komposisi secara hierarki untuk membobotkan vektor-
vektor prioritas itu dengan bobot-bobot kriteria dan menjumlahkan
semua nilai prioritas tersebut dengan nilai prioritas dari tingkat bawah
berikutnya, dan seterusnya. Hasilnya adalah vektor prioritas menyeluruh
untuk tingkat hierarki paling bawah.

9. Mengevaluasi konsistensi untuk seluruh hierarki dengan mengkalikan
setiap indeks konsistensi dengan prioritas kriteria bersangkutan dan
menjumlahkan hasil kalinya. Hasil ini kemudian dibagi dalam
pernyataan sejenis yang menggunakan indeks konsistensi acak yang
sesuai dengan diameter tiap matriks. Rasio inkonsistensi hierarki itu
harus 10% atau kurang. Jika tidak, prosesnya harus diperbaiki atau
diulang.

2.6.3 ldentifikasi Masalah dan Pembuatan Hierarki

AHP dimulai dengan identifikasi permasalahan, kemudian menguraikannya
menjadi elemen-elemen pokok untuk mendukung keputusan yang akan diambil.
Elemen-elemen ini dapat berupa alternatif tindakan, atribut atau kriteria yang akan
digunakan untuk menentukan prioritas atau peringkat dari serangkaian alternatif
solusi yang akan diambil. Proses penentuan elemen-elemen dan relasi antar elemen
tersebut dikenal sebagai proses strukturisasi hierarki.
2.6.4 Penentuan Prioritas/Bobot

Priortias/bobot diberikan pada elemen-elemen hierarki berdasarkan tingkat

kepentingannya menggunakan metode perbandingan berpasangan. Kriteria-kriteria
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dibobotkan berdasarkan tingkat kepentingannya terhadap pencapaian tujuan. Setiap
alternatif dibobotkan terhadap masing-masing kriteria. Proses pembobotan ini
mengatasi masalah perbedaan skala akibat interpretasi pengambilan keputusan.

Perbandingan berpasangan bertujuan untuk menghasilkan bobot alternatif
antar kriteria atau antar alternatif, sehingga akan didapatkan prioritas. Terdapat tiga
pendekatan untuk mengurutkan alternatif/kriteria yaitu relatif, absolut, dan patok
duga (benchmarking).

Tabel 2. 5 Skala Perbandingan Berpasangan

Tingkat Definisi Keterangan
Kepen
tingan
1 Sama pentingnya Kedua elemen mempunyai pengaruh
yang sama.
3 Sedikit lebih Pengalaman dan penilaian sangat
penting memihak satu elemen dibandingkan
dengan pasangannya.
5 Lebih penting Satu elemen sangat disukai dan secara

praktis dominasinya sangat nyata,
dibandingkan dengan elemen
pasangannya.

7 Sangat penting Satu elemen terbukti sangat disukai
dansecara  praktis dominasinya
sangat, dibandingkan dengan elemen

pasangannya.
9 Mutlak lebih Satu elemen mutlak lebih disukali
penting dibandingkan dengan pasangannya,

pada tingkat keyakinan tertinggi

2,4,6,8 Nilai-nilai tengah Nilai-nilai ini diperlukan
diantara dua suatu kompromi
pendapat yang
berdampingan
Kebalik Jika elemen i memiliki salah satu angka diatas ketika
an dibandingkan elemen j, maka j memiliki kebalikannya
ketika dibanding elemen i
Sumber: Saaty, 1980
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2.6.5 Sintesis Bobot Alternatif
Proses pembobotan dan penjumlahan dilakukan untuk memperoleh prioritas
total setiap alternatif berdasarkan kontribusinya terhadap tujuan. Sintesis bobot

alternatif dibedakan berdasarkan jenisnya, relatif dan absolut.

2.6.6 Perhitungan Konsistensi Matriks
Matriks bobot hasil dari perbandingan berpasangan harus memiliki hubungan
kardinal dan ordinal agar bisa dikatakan konsisten. Yaitu:
a. Hubungan kardinal : aij . ajk = aik
b. Hubungan ordinal : Ai > Aj, : Aj > Ak ; maka : Ai > Ak
Selain itu, terdapat dua jenis preferensi untuk menyatakan hubungan
konsistensi tersebut, yaitu preferensi multiplikatif dan preferensi transitif.
Hubungan di atas dapat dilihat sebagai berikut:
1. Dengan melihat preferensi multiplikatif, misalnya jika semangka lebih besar
4 kali dari apel dan apel lebih besar 2 kali dari anggur, maka semangka lebih
besar 8 kali dari anggur.

2. Dengan melihat preferensi transitif, misalnya semangka lebih besar dari apel,
dan apel lebih besar dari anggur, maka semangka lebih besar dari anggur.
Namun pada prakteknya, tidak semua perbandingan berpasangan memenuhi

hubungan seperti itu. Hal ini terjadi karena inkonsistenan dalam preferensi
seseorang. Pengujian konsistensi umumnya didasarkan pada deviasi atau
penyimpangan. Jika deviasi konsistensi kecil pada koefisien dalam matriks, maka

deviasi nilai eigen juga kecil.
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Bila diagonal utama dari matriks bernilai 1 (satu) dan konsisten, maka
penyimpangan kecil dari ajj akan tetap menunjukkan nilai eigen terbesar (Amax) di
mana nilainya mendekati n dan nilai eigen sisanya akan mendekati 0 (nol).

Untuk menyatakan penyimpangan konsistensi dinyatakan melalui Indeks

Konsistensi (Cl) sebagai berikut:

A -n
cr ="t
Dimana : Amax = nilai eigen maksimum
n = ukuran matriks
Cl = indeks konsisten

Indeks acak (RI) adalah nilai indeks acak berdasarkan ukuran matriks (n)
yang digunakan untuk menghitung rasio konsistensi (CR). Nilai CR diperoleh dari

rumus:

CI

CR=—
RI

Nilai indeks acak dapat dilihat pada Tabel 2.6

Tabel 2. 6 Nilai Indeks Acak (RI)

umi|i1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
RI |10 0 058 09 112 124 132 141 145 149 151 148 156 157 159
Sumber : Saaty, 1980
2.7 Multi Attribute Failure Mode Analysis (MAFMA)
2.7.1 Pengertian Metode MAFMA
Metode Multi Attribute Failure Mode Analysis (MAFMA) merupakan
metode yang dikembangkan oleh Marcello Braglia untuk mengatasi kelemahan
yang terdapat pada metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). Dalam
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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mencari penyebab kegagalan yang paling signifikan untuk dikontrol, FMEA
mempertimbangkan dari 3 kriteria saja yaitu severity, occurence, dan detectability.
Namun ada satu faktor utama yang tidak kalah penting untuk dimasukkan yaitu
pertimbangan ekonomi. Ketiadaan pertimbangan aspek ekonomi menjadi salah satu
kelemahan FMEA. (Braglia, 2000).

Metode MAFMA merupakan hasil dari penggabungan metode FMEA dengan
metode AHP dengan tujuan untuk memperbaiki kelemahan dari metode FMEA.
Metode ini desebut MAFMA oleh Braglia karena metode ini mempertimbangkan
bobot kriteria yang dipakai untuk mendeteksi penyebab kegagalan, sehingga
penyebab kegegalan tersebut bisa di susun sesuai peringkat dan dapat dianalisis dan
dievaluasi berdasarkan pertimbangan bobot kriterianya. Bentuk hierarki dari model

MAFMA dapat dilihat di bawah ini:

Cause of Fallure Selection

A » L »
Critena Change of Chance of Non
Level Failure Detection Seveerity Expectod Cost
|Occurance) {Detectability)

Gambar 2. 3 Hierarki Model MAFMA

Sumber : Braglia, 2000, p.11

2.7.2 Langkah-langkah Metode MAFMA
Langkah-langkah untuk penyelesaian metode MAFMA adalah sebagai

berikut :
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1. Pembuatan tabel FMEA

2. Penentuan bobot kriteria dengan AHP

3. Uji perbandingan berpasangan untuk alternatif di Expected cost

Menurut Braglia (2000, hal 9), perkiraan biaya merupakan aspek ekonomi

yang dihitung dengan cara perbandingan berpasangan “kualitatif”. Hal ini

disebabkan karena ketidakmampuan untuk melakukan penilaian dengan tepat oleh

pihak terkait misalnya staf pemeliharaan. Hasil dari uji perbandingan berpasangan

untuk alternatif di Expected cost akan mendapatkan local priority alternatif di

kriteria Expected cost.

2.7.3 Menghitung Local priority

Local priority untuk severity, occurance,dan detectability dapat dicari

setelah tabel FMEA selesai dibuat dengan persamaan:

Local priority Severity = Nilai Severity/ Total Severity

Local priority Occurrence = Nilai Occurence/ Total Occurence

Local priority Detectability = Nilai Detectability/ Total Detectability

2.7.4 Menghitung Global Priority
Persamaan Global Priority yaitu :
Global Priority Severity :
Local Priority Severity x Bobot Severity
Global Priority Occurance :
Local Priority Occurence x Bobot Occurence

Global Priority Detectability :
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Local Priority Detectability x Bobot Detectability
Global Priority Expected Cost :

Local Priority Expected cost x Bobot Expected cost

2.7.5 Menghitung Total Priority untuk tiap-tiap penyebab kegagalan
Total priority dapat dihitung dengan cara menjumlahkan semua global
priority yang telah dicari sebelumnya dari masing-masing kriteria yang ada }’

global priority (Severity, Occurence, Detectability, Expected cost).
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di CV. HAMPARAN SAWIT MAKMUR Desa Paya
Bakung, Pasar 1D Impres, Kec.Hamparan Perak, Kab.Deli Serdang. Perusahaan ini
bergerak dibidang usaha pengolahan kelapa sawit yang menghasilkan minyak
mentah kelapa sawit (Crude Palm Oil) dan kernel. Penelitian dilakukan pada

tanggal 18 januari 2023-18 februari 2023.

3.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif
kuantitatif adalah “penelitian yang dimaksudkan untuk menunjukkan keadaan
aktual di perusahaan berupa masalah yang ada pada perusahaan dengan cara
mengumpulkan data dalam bentuk kuesioner,wawancara dan observasi
mendalam”.

Metode ini selain berupaya untuk menggambarkan kejadian sesungguhnya
dilapangan, juga merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data
untuk menjawab masalah, merumuskan kesimpulan serta menyusun laporan

penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel
Pada penelitian terdapat populasi dan menggunakan sampel sebanyak 32

pekerja pada CV.Hamparan Sawit Makmur yang terdiri dari:
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Stasiun kerja Pekerja

Stasiun grading dan Loading ramp 8 orang
Stasiun Sterilizer 6 orang
Stasiun Digester dan Press 4 orang
Stasiun Pemurnian (Clarification) 4 orang
Stasiun Kernel 6 orang
Stasiun Boiler 4 orang
Jumlah 32 orang

1. Untuk kuesioner I yang bertujuan untuk mengetahui potensi bahaya dan
penyebabnya, maka responden yang akan dituju yaitu para pekerja di setiap
stasiun kerja yang akan di teliti.

2. Untuk kuesioner Il yang betujuan untuk penentuan bobot kriteria responden
yang akan dituju adalah penanggung jawab lapangan yaitu bapak Handoko.

3. Untuk kuesioner 111 yang bertujuan untuk uji perbandingan berpasangan
perkiraan biaya (expected cost) responden yang dituju adalah bapak Handoko

selaku penanggung jawab lapangan.

3.4 Variabel Penelitian

Menurut hubungan antara satu variable dengan variable yang lain, variable-
variabel penelitian dibagi atas:
1. Variabel Terikat (variable dependent)

Variabel terikat (variable dependen) sering disebut variable output, kriteria,

konsekuen. Variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang
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menjadi akibat karena adanya variable bebas (Sugiyono, 2013). Adapun variable

tak bebas dalam penelitian adalah :

a. Resiko kecelakaan kerja

2.  Variabel Bebas (variable independent)

Variabel bebas (variabel independen) sering disebut sebagai stimulus,

prediktor, antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perusahaannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono,

2013). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
a. Perbuatan tidak aman (unsafe action)

b. Kondisi tidak aman (unsafe situation)

c. Kurang berperannya manajemen keselamatan kerja

d. Kondisi pekerja

3.5 Kerangka berfikir

Perbualan tidak aman
{unsafe getion)

Kondisi tidak aman

{unsgfe siruanon) s
Kurang berperanmya |
manajemen keselamatan kerja
Eondisi pekerja

Gambar 3 1 Kerangka Berfikir

Keterangan:

Resiko kecelakaan
kerja

1. Perbuatan tidak aman (unsafe action), segala tindakan manusia yang dapat
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memungkinkan terjadinya kecelakaan pada diri sendiri ataupun orang lain.

Contoh perbuatan yang tidak aman seperti:

a) Meninggalkan mesin dalam keadaan berbahaya.

b) Bahaya yang timbul akibat suatu gerakan yang berbahaya seperti berlari,
melompat, melempar.

c) Tidak memperhatikan instruktur kerja ketika melakukan pekerjaan.

d) Bahaya yang timbul akibat senda gurau dengan pekerja lain.

2. Kondisi tidak aman (unsafe condition), didefinisikan sebagai suatu kondisi
lingkungan kerja dapat memungkinkan terjadinya kecelakaan lain. Contoh
kondisi tidak aman seperti: Kondisi fisik, mekanik, peralataan, Kondisi lantai
lingkungan Kkerja, Kondisi penerangan, ventilasi, suara dan getaran,
Pengaturan mesin, elektrikal yang buruk, dan Lokasi kerja yang sempit dan
sesak.

3. Kurang berperannya manajemen keselamatan kerja contohnya yaitu:
kurangnya atau tidak adanya program pelatihan keselamatan kerja, kurangnya
program pengawasan lingkungan kerja, dan kegagalan dalam peringatan
bahaya.

4. Kondisi pekerja yaitu dapat berupa gangguan Kesehatan yang sedang dialami
oleh para pekerja atau juga kurangnya keahlian para pekerja di bidangnya
masing-masing yang dapat berakibat resiko terjadinya kecelakaan kerja

meningkat.
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3.6 Sistematika penelitian

Penelitian ini akan menggunakan tiga metode dimana masing-masing metode
saling mendukung dalam pengolahan data penelitian ini. Hal pertama yang
dilakukan adalah mengidentifikasi resiko dan penyebab resiko tersebut dapat
terjadi, kemudian dilanjutkan dengan menentukan bobot kriteria yang ditentukan
dengan pengisian kuesioner oleh responden yang diolah menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process (AHP). Kemudian pengukuran terhadap resiko
dilakukan dengan menentukan nilai Risk Priority Number (RPN) dengan
menggunakan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA), dan untuk
menentukan resiko kritis maka dihitung menggunakan metode Multi Attribute

Failure Mode Analysis (MAFMA).

3.7 Teknik Analisis Data
1.  Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan bagian penting dalam suatu penelitian.
Kegiatan yang dilakukan dalam pengumpulan data, antara lain :
a. Melakukan pengamatan langsung ke tempat penelitian.
b. Melakukan wawancara ke berbagai pihak yang berhubungan.
c. Menyebarkan kuesioner. Kuesioner yang disebarkan ada tiga tahap yaitu
kuesioner I, kuesioner 11, dan kuesioner I11.
2. Reduksi Data
Reduksi data merupakan merangkum semua hasil dari pengumpulan data
yang telah dilakukan terhadap pihak-pihak yang bersangkutan.

3. Penyajian Data
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Penyajian data dilakukan setelah melakukan reduksi data dengan merangkum
data yang telah dianalisis menjadi bentuk uraian singkat, bagan, grafik, dan
sejenisnya agar mudah dipahami.

4.  Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan didapat setelah melalui analisa berdasarkan data-data

yang diperoleh dengan menghubungkan dengan kajian yang toritis.

3.8 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang penting dalam melakukan
penelitian dengan tujuan untuk mengumpulkan data-data yang akan diteliti. Dalam
melakukan pengumpulan data tersebut, peneliti menggunakan metode dibawah ini:
1. Observasi langsung

Melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian dan melakukan
pengamatan langsung terhadap kegiatan produksi. Metode ini dilakukan agar dapat
mengetahui kemungkinan potensi bahaya yang dapat timbul dari suatu stasiun
kerja.
2.  Wawancara

Melakukan wawancara mendalam dengan para karayawan dan koordinator
lapangan untuk menggali potensi-potensi bahaya pekerjaan dan penyebabnya baik
yang sudah pernah terjadi maupun yang memiliki potensi dapat terjadi.
3. Kuesioner

Adapun bentuk kuesioner yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu
kuesioner tertutup yang berisi tabel pengisian bobot dan skala pengukuran yang

digunakan menggunakan skala likert untuk menentukan bobot kriteria yang dipakai
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dan uji perbandingan berpasangan.

Dalam pengambilan suatu data penelitian, tentunya harus memiliki sumber
yang jelas. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1.  Data Primer

Data primer merupakan data asli yang telah diperoleh dari perusahaan dan
berhubungan dengan objek yang akan diteliti berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan pihak perusahaan. Mengumpulkan data primer juga dengan
membagikan kuesioner dengan pihak perusahaan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan (Indriantoro, 2010)

2.  Data sekunder

Data primer merupakan data asli yang telah diperoleh dari perusahaan dan
berhubungan dengan objek yang akan diteliti berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara dengan pihak perusahaan. Mengumpulkan data primer juga dengan
membagikan kuesioner dengan pihak perusahaan untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan (Moehar, 2002). Adapun yang termasuk data sekunder dalam penelitian
ini adalah data yang berasal dari dokumen-dokumen atau data historis perusahaan
yang berkenaan dengan pelaksanaan produksi dan yang terkait dengan kecelakaan

kerja di CV. Hamparan Sawit Makmur.
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3.9 Metodologi Penelitian

Mulai

v | !
| Studi Pendahuluan | Studi Literatur
1. Pengamatan terhadap | 1. Teori buku
| perusghaan 2. Referensi jurnal
2 Informasi pendukung 3. Referensi skirpsi

....... —N_
Identifikasi Masalah

Belum adanya penerapan manajemen resiko di
perusahaan sehingga kemungkinan terjadinya
| kecelzkaan kerja sangat tinggi dan berakibat kerugian

bagi perusahaan.
. A
I Pengnmpu]an Data a ..........................
I | _ v
E Data Primer Data Sekunder
1 Obzervasi langsung 1 Dokumen perusahaan
2. Wawancara 2, Data historis
N ————Y AN/

Pengolahan Data
Mengounakan metode dnalytical Hierarchy Process (AHP) untk
menentulkan bobot kriteria kemudian menggunakan metode Failure
Mode and Effect Analysis (FMEA) dan Multi Atiribute Failure Mode
Analysiz (MAFNMA) untuk mengetahui skala prioritas dan resiko

| Kesimpulan dan saran
v
Selesai

Gambar 3 2 Metodologi Penelitian
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dilakukan maka

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan lapangan mengenai
kecelakaan kerja pada beberapa stasiun kerja terdapat 17 risk event
(kejadian resiko) yang tervalidasi yaitu gangguan pernafasan, terpapar asap
mesin pabrik, terpapar suara bising mesin, kelelahan bekerja, kontak dengan
sumber listrik, terpeleset, lori anjlok, terjatuh dari ketinggian, pijakan
kurang kokoh, terjepit pintu rebusan, terjepit v-belt capstand, terpapar lori
panas, terpapar uap panas, tertimpa peralatan kerja, tertusuk sling, tertimpa
tandan buah sawit, dan tertusuk duri TBS.

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan dalam menentukan
resiko potensial yang paling berpengaruh untuk diprioritaskan menurut
bobot kriteria severity (efek yang ditimbulkan), occurence (probabilitas
kejadian), detectability (control awal), dan expected cost (perkiraan biaya).
Dari hasil penelitian menunjukan beberapa resiko yang paling berpengaruh
yaitu terpapar asap kendaraan sebesar 0,108, alas Sepatu licin sebesar 0,091,
kontak dengan Listrik sebesar 0,85, terjepit v-belt chain coupling sebesar
0,85, dan gangguan pernapasan sebesar 0,108 Total risk.

3. Pemberian tindakan manajemen risiko yang kritis dapat dilakukan dengan
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memberikan umpan balik risiko (risk respons) yang berujung pada
rekomendasi pengendalian dengan memilih respons mitigasi risiko
(mengurangi resiko). Untuk resiko terjatuh dari ketinggian untuk
mengurangi resikonya dilakukan program pengendalian berupa pemberian
SOP yang benar, memasang scaffolding yang sesuai dan aman dengan
kegiatan kerja di unit crusher, lalu memakai APD yang sesuai dengan
tempat kerja diketinggian, pernambahan waktu istirahat dan kompensasi
bagi pekerja yang kurang enak badan, memberikan perhatian terhadap gizi
pekerja. Sedangkan untuk risiko sengatan listrik, untuk meminimalisir
risiko dilakukan program pengendalian berupa penggunaan alat yang
sesuai, isolasi peralatan listrik, pemasangan panel standar K3, penggunaan
APD yang sesuai dengan bidang yang ditangani, memakai sarung tangan,
sepatu pelindung, penyediaan alat pemadam kebakaran dan selang
kebakaran pada setiap area, dan penyediaan SOP

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan yakni sebagai berikut :

1. Untuk penelitian lebih lanjut, MAFMA dapat dikembangkan dengan
menambahkan kriteria yang digunakan untuk mengetahui penyebab bahaya
mana yang harus diprioritaskan.

2. Untuk memastikan evaluasi yang obyektif, setidaknya dibutuhkan tiga
responden tes perbandingan berpasangan. Hal ini memperhitungkan

perspektif orang lain dan geometric mean-nya.
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Kuisioner I1-Uji Perbandingan Berpasangan antar Kriteria

Makmur.

Kepada Yth. Bapak Handoko selaku penanggung jawab lapangan CV Hamparan Sawit

Saya adalah mahasiswa Fakultas Teknik Departemen Teknik Industri Univeristas Medan
Area yang sedang mengadakan penelitian tentang Manajemen Risiko Kecelakaan Kerja di
CV Hamparan Sawit Makmur. Demi kesuksesan penelitian ini, saya sangat mengharapkan

kesediaan Banak untuk menaisi kuesioner sava ini

Kuesioner ini bertujuan untuk menentukan bobot kriteria yang akan saya pakai. Kriteria
yang saya pakai di dalam menganalisa risiko ini ada 4 yaitu:

1.
2.
3.
4.

Severity (efek yang ditimbulkan dari suatu kegagalan)
Occurence ( kemungkinan penyebab terjadinya kegagalan)
Detectability (kontrol awal yang dilakukan untuk mendeteksi kegagalan)

Expected Cost (perkiraan biaya yang harus dikeluarkan jika terjadi kegagalan)

Skala yang dipakai adalah skala rasio Saaty seperti di bawah ini:

Tingkat
Kepentin
gan

Definisi

Penjelasan

1

Kedua faktor sama penting

Kedua faktor mempunyai pengaruhyang
sama

Faktor yang satu sedikit lebih penting
daripada yanglain

Penilaian salah satu faktor sedikit lebih
memihak dibandingkanpasangannya

Faktor yang satu lebih penting daripada yang lain

Penilaian salah satu faktor lebih kuat
dibandingkan faktor pasangannya

Faktor yang satu sangat penting daripada yang
lain

Suatu faktor lebih kuat dan dominasinya
terlihat dibanding pasangannya

Faktor yang satu mutlak sangat penting
daripada yanglain

Sangat jelas bahwa suatu faktor amat
sangat penting dibanding pasangannya.

2,4,6,8

Nilai tengah di antara dua penilaian yang
berdekatan

Diberikan jika terdapat keraguan di
antara 2 penilaian

Contohnya:

Severity

9187|6514 ,3|2]|1

4 5 6 |7 8 9 [Occurr

ence

213

- Angka 2 menunjukkan bahwa kriteria severity sedikit lebih penting dari kriteria

occurence.
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Severity [9]8|7[6|5[4|3[2]1]2]3][4F p 7 B P [Occurrence
- Angka 1 menunjukkan bahwa Kriteria severity dan Kriteria occurence sama
pentingnya.
Severity |9 |87 [6[5[4[3][2]1]2]3]4 b 7 B P [occurrence |

- Angka 2 menunjukkan bawha kriteria occurence sedikit lebih penting dari krtieria

severity.

Pengisian:

Di bawah ini ada 2 kriteria yang akan saling dibandingkan. Silanglah bobot skala

kepentingan menurut pendapat Anda.

Severity 9/8|7]|6|5]4]|3 ! 112|134 |5|61]7 1|8 ]9 |[Occurrence

Severity 9/8|7]|6]5 31212 |3|4]5]6 |7 |89 Detectability

Severity 9|18 |76 413|212 ]3|4]|5|61]7/|81]9 [Exp.Cost

Occurrence 9876|5413 |]2]|1]|2]3 516 |7 |8 |9 |Detectability

Occurrence 9/8|7|6|5|4[3|2|1]|2 415|167 |8 |9 [Exp.Cost

Detectability | 9 |8 |7 |6 |5 | 4 ! 211/2|3|4]5]|6]7]8 |9 [Exp.Cost
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| Kuisioner Penelitian |

Husponden Yih,
Sava adatazh mahasiswa Fakuhas Teknik Deperaemen Teknik Industi Universitas Medan Area yang sedang mengadaken penclitian |
wontang Mamgjermen Kisiko Kecelakaan Kerju di OV Hamparan Sawit Mukmur, Demi kesuksesan penclitian ini. saya sungat

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujunin. Informasi yang saya peroleh nuntinya hanya

untuk taan skademis semata. Terima kasih aws panisipasi Anda dalum pelflcliliuv ini,
MNama B R{LW&UHF‘“MN

Jabatan thd‘“ﬁ

| Petunjuk
‘ |k setiap pertanyaan di bawah inl. lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sehagai berikut:
|

[-Sanga Tidak Semju 2-Tiduk Seruju A-Netral 4-Setuin 5-Sangat Setuju

A. Stasiun Grading dan Loading Ramp
Flowchart pekerjaan stasiun Grading dan Loading Ramp secara umum adalah:

Pemgangkaran Membuka pintu Mengoperasikan Mengoperasikan
8% o loading raing mesin capstand transfer carrioge

I. Pada saat Pembongkaran TBS:

Pesensi hahay anva : Terbentur sesudtu 1 | 2 { : | /i L} J

Fenvehabaya : 1. TBS jatuh dari atas truk ' f1]2 i 3} fl
2. Dy truk tevbalik \l2]3]4]s]
3. Penyebab BN © ...ver.eossoeisssiooksessnsres I

Pouwensi babayvanya : Terjath h 1I 1|2 i 3 : 4 ,J’|

Penyebabnya ;' ).Kelelahan [1]2 ‘ 3iXs |
2. Alas sepatu licin (1 12[31]s
3. Membuka jaring penutup truk 112]3|x5
4. Membongkar TBS secara manual 1{2]3|4|48]

Potensi buhavanya : Kontak dengan permukaan tajam ' [ 12134 )’

Penvebabnya ;L Tertusuk duri TBS = 1 1-2395| 4 j/
2. Tojok/gancu ' B Xl3lals
A e — =

“Potensi hahaya lain T o

Penvebabnya s

2. Pada saat Mensortir TBS

Potensi bahayanya v Terjatuh 1 12]F]4 /5
Penvehahnya i L Kelelahan 11213 / 5
2. Alas sepatu licin 1/2(3]4]7
3. Pijakan loading ramp licin j 123 alSf
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4. Penyebab lain v coasiaiismnanzig

*Potensi bahaya lain e

Penyebabnya

3. Pada saat Membuka Pintu Loading Ramp

=

Potensi bahayanya ; Kontak dengan lisuik & /f' 21314 tl

Penyebabnya ¢ l.Pemasangan kabel tidak rapi /( 213145
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik l2]3als

_3. Penyebabdain s ooasaniniin T

Potensi bahayvanya ¢ Terjatuh I 2.3 ! / L]

Peny ebubnya ¢ L Kelelshan 1 /_’, 314|535
2. Alas sepatu licin 1|2)3]|4 s
3. Tangga loading ramp licin 1|2 ,ef 4

=

4 Penyebablain : ..........oeans R R
Polensi bahavanya :  Kontak dengan permukaan tajam ,I" 23|45
Penvebabnva ;1. Tertusuk sling / 213lals
PO T O
Potensi bunayanya ¢ Terlimpa sesuatu / 2]3)14|5
Penyvebabnya 1 L TBS jatub dari atas 2i13)14]|5

2. Penyebab lain ;...

*Potensi bahaya lain (A e

Penyvebabnya e

4. Pada saat Mengoperasikan Mesin Capsfand

Potensi bahayanyd ¢ Kontak dengan listrik

Penvebabnya : 1. Pemasangan kabel tidak rapi

2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik

SN

3 Peny chabUain T v enapansiises s s s ks e

Potensi bahayanya : Terbentur sesuatu

Penyebabnya : 1. Sling putus

. 5

-3
-t
=
W

2. Peayebab badn «oocccnniinsinaiia

Potensi bahayanya : Tetjepit Al2]3l4]s
Penyebabnya + L F-belr capstand 213|435
2. Penyebab Tainn 1 vocovisaimasiaivsimnmnsaniiseiis

*Potensi bahaya lain b

Penyebabnya RN AR PP
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5. Pada saat Mengoperasikan Transfer Carriage

Potensi bahayanya

Penycbabnya

Potensi bahayanya

Penyebabnya

Polensi bahayanya

Penyebabnya

Kontak dengan listrik

1. Pemasangan kabel tidak rupi 21371415
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik 24 3741 &

Tertimpa sesuatu

(X}
i
£
w

1. Lori anjlok

X

2. Penyebablain: .................

lerjepit

1. Melepas rantai penyeimbang antar lori

(&)
)

2. Penyebab It s o vs conimarsssnssasisnamsanson

*Potensi bahaya lain
Penycbabnya
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Kesponden Yth,

Kuisioner Penelitian 1

untuk tujuan akademis semata. Terima kasih ates parttipasi Anda datum pe)llcﬁtian ini.
&

Suya adalah mahasiswa Fakultas Teknik Deparwemien Teknik Industei Universitas Medan Arey yang sedang mengadakan penclitian

"

|
|
|

tentang Manajemen Risiko Kecelakaan Keru di OV Hamparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelitisn ini, saya sangat

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioncr ini dengan keseriusan dun kejujuran, Infornusi yang saya peroleh nantinya hanya

MNama 4 L{’&‘U{“
Jabatan M"g

Usia .-

Untuk setiap pertanyaan di bawah ini, lingkarilah angka 1-5 dengan keientuan sebagai berikur:

‘ Petunjuk
‘ 1-Sangat Tidak Setuju

- lidak Setuju 3-Netral

5-Sangat Setuju

A. Stasiun Grading dan Loading Ramp

Flowchart pekerjaan stasiun Grading dar Loading Ramp secara umum adalah

Pembongkaran
T8BS

Mensortir TES

Membuka pintu
loading ramp

Mengoperasikan
mesin capstand

Mengoperasikan
transfer carrioge

i. Pada saat Pemboungkaran TBS:

Potensi bahayanya

Penyebabnya 1

Potensi bahayanya 3

Penyebabnya H

Polensi bahayanya

Penyebabnya

Terbentur sesuuu

1. TBS jatuh dari atas vruk

n

2. Dump truk terbalik

\\
[&]
E
L

Py e 1 R S S I |
Terjatuh 1234 j’I
1. Kelelshan 2] ]#]5]
2. Alas sepatu licin 12f3lalg
3. Membuka jaring penutup truk 1 ,Z/ 3] % |5
4. Membongkar TBS secara manual 112 4|5
5: Penvebab T8I0 Lo, drsviesiiniivmsssniss

Kontak dengan permukaan tajam

1. Tertusuk duri TBS

2. Tojok/gancy

3. Penyebab iain . e e TS

*Potensi bahaya lain

Penvebabnya

2. Pada saat Mensortir TBS

Potensi bahavanya : Terjatuh 11213 / 5

Penyebabnya 1. Kelelahan 12|45
2. Alas sepatu licin 11213 5
3. Pijokan loading ramp licin 1]2]3|A]s
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4, Penyebab lain & cove i it

FPodensi bahava lain

Penvebabnva S

3. Pada saat Membuka Pintu Loading Ramp

Potensi bahayanya

Penyebabnya

Potensi hahavanya

Penyebabnya

Potensi bahayanya

Penvebabnya

Potensi bahavanya

Penvebabnya

Kontak dengan listik * Al2l3i4]s :
1. Pemasangan kabel tidak rapi Al2lal4a]s |
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik ,l/ 213145 .
I, Tenyebab I ot

Terjatuh 112 5
1. Kelelahan 1 5

2. Alas sepatu licin

3. Tangga loading ramp licin

= [
w | \{ w
s . 3 BB
| e

S Penyebab BN ooinn s innie ke e

Kontak dengan permukaan tajam /{ 2131445
1. Tertusuk sling Alalsla]s
2. Penyebab Bin { .ovvne i

Tertimpa sesuatu

1. TBS jutuh dari atas

2. Penyebab laim ¢ oo i

*Potensi bahaya lain R

Penyebabnya B i

4. Pada saat Mengoperasikan Mesin Capstand

Potensi bahavanya
Penyebabnya

Potensi bahayanya

Penyebabnya

Potensi bahayanya
Penvebabnya

Kontak dengan listik ylz|3]4]s
1. Pemnasangan kabel tidak rapi Al2|3|a]s
2, Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik A 2|3]4]|5
LV L T G e S

Terbentur sesuatu Fla2l3|4]s
1. Sling putus A 2]3]4]s

2. Penyehablain & . .oovnmne i

Terjepit

L. F-helt capstand

2 Penyebab I 2 cooiciccniss s srmiianarrasins

Penyebabnya

*Potensi bahaya lain
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5. Puda saat Mengoperasikan Transfer Carriage

Potensi bahayanya

Penyebabnya

Potensi bahayanya

Penvebabnya

Polwnsi bahayanya

Penyehabnya

Kontak dengan listrik

1. Pemasangun kubel tidak rupi

L. Pekeria bersentuhan langsung dengan sumber listrik

(3
b
e
w

J.Penvebablain i .....coverenierenrererarrsnnsns

-

Tertimps sesuntu

5
= 2
1. Loni Iil'l}il‘lt }___ 21 1314|5 ;
L Penyebab IMin = ..o iiinernireranene | J
Terjepit AL 3] 3| 4)5
1. Melepas rantai penyeimbang antar lori b - [ O il

2. Penychablain: ......c.ooiiminnnnienans

*Putensi bahaya lain

Penyebabnya
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Kuisioner Penelitian 1

Responden Yih,

untuk tujuan akademis seate Terima kusih atas partisipasi Anda dulam r:;’:belili:m imi.
i

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi vang suya peroleh nuntinya hanya

Suya adalah mahesiswa Fakoltes Teknik Depariemen Leknik Industri Universitas Medan Area yoang sedung mengadakan penelitian

tentang Mangjemen Risiko Kecelakaan Kerjy di OV Hamparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelitian ini, sava sangat

Nama :MUAZ. PAQLAY... A
Jabatan ﬁ.taﬁ.\ux\..Cil’.(;d.l'.nj.c.'lb-' l'i"‘r’t'\"J FowP
Usia 5(.-[;hnn

thunjuk

3-Netral

1-8angat Tidak Setuju 2-Tiduk Sewju 4-Setuju

Untuk setiap pertanyaun di buwah it lingkarilah angha 1-5 dengan Kelentuan sebagai berikut:

S.Sangat Setuju

L
A. Stasiun Grading dan Loading Ramp '

Flowchart pekerjaan stasiun Grading dan Loading Ramp secara umum adalah:

Pembongkaran Mensortic TBS Membuka pintu Mengoperasikan Mengoperasikan
TBS loading ramp mesin copstand transfer carrioge
1. Pada saat Pembongkaran TES:
Potensi bahayvanya Terbenur seswaty 1213 5

A

Penyebabnya 1. TBS jatuh dari atas truk 112 )(: 415

2. Dump ruk terhalik X' 213i4]5s
3 Peayetab lain - Jarbarbr. PinA. Jioukc. | hod

Potcnsi bahayanya Terjatuh [1]2]3 |)(J 5|

Penyebabnyn 1. Kelelahan 112 4135
2. Alas sepatu livin 1lz2]3 X 5
3. Membuka jaring penutup truk 11213 5
4. Membongkar TBS secara manual i 1313 X 5
5, Peoyehab JaIn ¢ .ociiii i iniiiminis densoninnss

Potensi bahayanya Kontak dengan permukaan tajam 1{2]3]|4 x

Penyebabnya . 1. Teruwsuk duri TBS 1]2]3]afX]
2. Tojok/gancu 1 ]2 )(‘ 4|3
e |

*Potensi bahaya lain

Penyebabnya

2. Pada saat Mensortir TBS

Potensi bahayanya Terjatuh 1]2)3|als

Penyebabnya 1. Kelelahan 112 % 415
2. Alas sepay licu 123 0]s
3. Pijakan loading ramp licin 1213 )Q s
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4, Penyebab lain s ........... ... I l I | ] |
*Potensi bahaya lain 8 dsdepanashle )
Penyebabnya AR TR s |
3. Pada saat Membuka Pintu Loading Ramp G o
Polensi bahayanya : Kontak dengan listik B2 12 X-"’ 5
Penyebabnya : 1. Pemasangan kabel tidak rapi 12| X]4]5]
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik 112 415
3. Penyebablain © ......oooveiiiiininiiinian i
Polensi bahayanya : Terjatuh (| 4|5 I
Penyebabnya ¢ 1. Kelelahan 112 % 4|5
2. Alas sepatu licin 1|2 als
3. Tangsa lodding ramp licin 1[2DK]4]s
Petensi bahayanya :  Konizk dengan permukaan tajam 1 X‘ slais
Penvebabnya . 1. Tertusuk sling I 1 7(1 Jja|s
2, Penyebab BN 1 coiv. ooiisiinsiiisininiinnss
Potensi bahayanya ¢ Tertimpa sesuata ' REDSEIE
Penyebabnya : 1, TBS jawh dari alas 1]2 L4 |35
2. Penvebablain: ..........

*Patensi bahaya lain Fticaresieass
Penyebabnya

4. Pada saat Mengoperasikan Mesin Capstand

Potensi bahayanya :  Kontak dengan listrik 11213 5

Penyebabnya ¢ 1. Pemasangan kabel tidak rapi 1123 5
2, Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik 1]2]3 )]s

Potensi bahavanya : Terbentur sesuaty - 1| Al3]a 5|

Penyebabnya : 1. Sling putus 1 3(4]s

Potensi bahayanya ¢ Terjepit 112 4|3

Penyebabnya ¢ 1. V-belt capstand 12 4] s

*Potensi bahaya lain SN GER

Penychabnya e onasehiaes
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5. Pada saat Mengoperasikan Transfer Carriage

Potensi bahayanyva

Penyebabnya

Potensi bahavanya

Penyebabnya

Potensi bahavanya

Penyebabnyva

Kontak dengan listrik

1. Pemasangan kabel tidak rapi

2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik

3. Penyehab in . . [larnnote. ... jorS et

K AANX

-
-
Tertimpa sesuatu

1. Lori anjlok

2 Penyebab Nt cn B sesiiais i e

Lerjepit

1. Melepas rantai penveimbang antar fori

2. POV EBAN RN oo nvee i opsan samsns cursaigs

*Potensi bahaya lain

Penyebabnya
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itesponden Yih,

| uniuk tajuan akademis semata. Terima kasih atas partisipasi Anda dalam penclitian ini,

Kuisioner Penelitian 1

Suya adaluh mahasiswa Fakultas Tekmik Departemen Teknik Industii Universitas Medan Area yang sedang mengadakan peaelitian
tentane Manajemen Risiko Keeelakaan Kerja di CV Hamparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelitian ini. suya sangat

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi vang saya peroleh nantinya hanya

cMuhammind | B, -

-~

Nama
Jabatan ;.. SteslEee o .
Usia

Petunjuk

I Untuk setiap pertanyaan di bawah ini. lingkarilah angha 1-5 dengan ketentuan sehogai berikut;
|
|

J-sangat Tidak Setuju 2-Tidak Setuju 3-Netral 5-Sangat Setuju
B. Stasivn Sterilizer
Contro! room Membuka/menut o Mennffg::r:u‘u Mengoperasikan Mengoperasikan
sterilizer up pintu rebusan psta y mesin capstand transfer corrigge

transfer carrioge

1. Pada szat Mengoperasikan Control Room Sterilizer:

Potensi bahavanya

Penyebabnyva

Polensi buhayanya

Penyebabnya

Kontak dengan listrik

|. Pemasangan kabel tidak rapi

2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik

3. Penycbab lain + .........

Tertimpa sesuatu

2
fad
= |
L

1. Peledakan sterilizer

N,

(5]
(%]}
.
w

2. Penvebab lain : .....

Penyebabnya

*Potensi bahaya lain

2. Pada saat Membuka atau Menutup Pintu Rebusan:

Polensi behavanya

Penyebubnya

Potensi bahayanya

Penyebabnya

Terjepit

1., Terjepit pintu rebusan

2. Penyebab lain : .....

Terpapar panas

1. Steam

2. Penvebablaln s .......corircmmearsmrnnsnsinsmery

Penyebabnya

*Potensi bahaya lain

3. Pada saat Menggeser capstand menuju transfer carriage:

Potensi behayanya

Penyebabnyva
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Potensi bahavanya

Penychabnya

2 Adas sepatu licin ]2 ﬁ 415
3 Menarik sling ]2 ; 4|5
4. Lantai ficin 112]p]a]s
: 2 l'.-cn_\uhah JRE L viinnanineis — __ ......... .

kontak dengan permuokaan tajam o 112 3’ 4|5
I. Terusuk sling i 1]2]p]4]s
2 Penvebablain: ...oonniiiinnnnans :

*Potensi bahaya lain

Peny ebabnya

4. Fada saat Mengoperasikan Capstand:

Potensi bahavanya . Kontak dengan listrik 1l2)3]A]s

Penyebabnya |_ Pemasangan kabel fidak rapi 1|2]3]A]s
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik 1|2(3|4]s
3. Peayebab 180 © ooocctonecile sene st e, '

Potensi buhayanys Terbentur sesuatu f 23|45

Penyehubnya 1. Sling putus ¥l2]3]4]s
2. Penyebab lain @ .......

Potensi bahavanya Terjepit 12)314]s

Penyebabnya L. V-belt capstand yl2]3]4]s

*Potensi bahaya lain

Penyebabnya

5. Pada saat Mengoperasikan Transfer Carriage

Potensi bahayanya Kontak dengan listrik 1(2)7]|4]s

Penyebabnya 1. Pemasangan kabel tidak rapi t{2]A]4]s
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber lisuik 1]2[4]4]s

Potensi bahayanya Tertimpa sesuaty 112 ? 4] =

Penyehabnya 1. Lori anjlok 1{2 ﬁ 4|5
2. Peayebab lalin @ ...

Potensi bahayanya Terpapar panas 112]3 f 5

Penyebabnya 1. Lod TBS panas 11213 / 5

Penychobnya

*Potensi bahaya lain
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Kuisioner Penelitian |
Responden Yth,
Saya adalush mahasiswa Fakultas Teknik Deparemen Teknik Industri Universitas Medan Arca vang sedang mengadakan penelitian
tentang Manajemen Risiko Keeelakaan Kerja di CV Homparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penclitian ini, saya sangal

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tujuan akademis semata. Terima kasib atas panisipasi Anda dalam penelitian ini.

F
il
Nama :JAPAL. i v
Jabatan - Graguon. Sreciiizer
‘ Petunijuk
Untuk setiap pertanyaan di tawah ini, lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut:
! 1-Sangat Tidak Seluju 2-Tidak Setuju 3-Netral 4-Setuju 5-Sangat Setuju

B. Stasiun Sterilizer

Control room Membuka/menut mp’;te:nffesyuiu Mengoperasikan
li i n F 3 mesin copstand
sterilizer up pintu rebusa transfer carrioge esin cops

Mengoperasikan
transfer carrioge

1. Pada saat Mengoperasikan Control Room Sterilizer:

Potensi bahayanya ¢ Kontak dengan listrik

-
(]
s
o

Penyebabaya : 1. Pemasangan kabel tidak rapi

2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik

U||U|

sin
(5]

i
&=

3. Penyebab lain @ ilginn annalanans

Potensi buhayanya 1 Tertimpa sesuatu

Penyebabnya ;L Peledakan srerifizer

2. Penyebab lain 1 ..o i i

*Potensi bahaya lain e AR

Penyebabnya  asma Y T

2. Pada saat Membuka atau Menutup Pintu Rebusan:

Potensi bahayanya : Terjepit [ ,&/ 45

Penyebabnya ;1. Terjepit pintu rebusan 1|2 /{ 4|5
2 Pemyebabidain, Dty L e & - e

Potensi bahayanya : Terpapar panas 1123 / 5

Penycbahnya ¢ 1.Steam 1123 / 5

2 Poayebab Iaim il niiinisn i

*Potensi bahaya lain

Penyebabnya - P

3. Pada saat Menggeser capstand menuju transfer carriage:

Potensi bahayanya : Terjatuh

w

Penvebabnya ;1. Kelelahan
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Potensi bahavanya

Peny chabnya

2. Alas sepatu licin 1| 2] 34|53
1. Menarik sling 1{2|&14]5
4. Lantai licin 1]2 ,il" 413
5: Peayebab Lain ..o i iriasassansaiss .

Kontak dengan permukaan tajam

1. Tertusuk sling

2 Ponyebablain oo

r ;
*Potensi bahaya lain

Peny ebabnya

4. Pada saat Mengoperasikan Capstand:

Potensi bahayanya

Penyebabnya

Potensi bahavanya

Penvebabnya

Polensi bahayanya

Penvebabnya

Kontak dengan listrik

1. Pemasangan kabel tidak rapi

B

2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik 3 ;2 415
3. Penvebablaln {5 ol i i vovatis . b |

Terbeniur sesuatu 1| Z]3]4]s
1. Sting putus 1| Z3]als

2. Penyebab 1ain : ..ooviiiiniiis

Tericni

L. ¥-belt capstand

=
BN
-
w

2 Poayebab 18l ooooneinnimrrssnemssanens

*Potensi hahaya lain
Penyebabnya

5. Pada saat Mengoperasikan Transfer Carriage

Potensi bahayanya
Penyebabnya

Potensi bahayanya

Penyebabaya

Potensi bahayanya
Peayebabnya

Kontak dengan listrik

1. Pemasangan kabel tidak rapi

2. Pekenja bersentuhan langsung Jdengan sumber listrik

Tertimpa sesuatu

1. Lori anjlok 1 |£]3]a]s
Terpapar panas 1213 r( 5
1. Lori TBS panas A 5

*Potensi bahaya lain
Penyebabnya
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Kuisioner Penelitian |
Responden Yth,

Saya adalah mahasiswa Lakulias ‘Teknik Depanemen Teknik Industri Universitas Medan Area yang sedang mengadakan penelitian
tentang Mangjemen Risiko Keeelakaan Kerja di €V Hamparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelitian ini. suva sangat

mengharapkan Anda untuk hersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tujuan akademis semata. Terima kasih atas partisipasi Anda dalam penelitian ini.

MNama : g(ﬂ-&“l'\ #
Jabatan
Usia T

Petunjuk

Untuk seriap pertany aun di bawab ini. lingharilah angha 1-5 dengon ketentuan sebogai berikut:

| 1-Sangat Tidak Setuju 2-Tidak Setuju 3-Netral 4-Setuju S-Sangat Sctuju

B. Stasiun Sterilizer

Control room Membuka/menut Wenagesal ;. e Mengoperasikan
sterilizer up pintu rebusan il Rl TR e mesin copstand
transfer carrioge

Mengoperasikan
transfer carrioge

1. Pada saat Mengoperasikan Cenfrol Room Sterilizer:

Potensi bahavanya : Kontak dengan listrik

Penyebabnya 1. Pemasangan kabel tidak rapi

2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik

3. Penyebab lain : —IW %}1

Potensi bahayanya ¢ Tertimpa sesuatu

L
B
\

Penyebabnyd ¢ L Pelednkan sterilizer

2:-Penvebabbain s o nninianaaass

*Potensi bahaya lain S Ry

Penyebabnya R puns

2. Pada saat Membuka atau Menutup Pintu Rebusan:

Potensi bahayanya . Terjepit 11 213 K 5

Penycbabnya i L Terjepit pintu rebusan . 1] 3 x 5
2. Penyebab [aiN 2 .ovvvererronrsssmsvmaresinrecrans

Potensi bahayanya : Terpapar panas 1|2]3]4 %

Penyebabnya ¢ 1. Steam 112134 x
2. Penyebab lain ;... puoiinennnnnn

*Potensi bahaya lain B i
Penyebabnya e 2L

3. Pada saat Menggeser capstand menuju fransfer carriage:

Potensi babayanya 1 Terjatuh

Penyebabnya ¢ L Kelelahan
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M. Rizki Pradana- Analisis Manajemen Resiko K ecelakaan K erja dengan Metode....

Potensi bahayanya
Penvebabnya

2. Alas sepatu licin

3. Menarik sling

e r
-
2

4. Lantai licin t]2]3 X s
5. Penyebab lain s oL

- T
Kontak dengan permukaan tajam 112 4|5

= .

1. Tertusuk sling

L PeopehRi IR o visais s st

*Potensi hahaya lain
Penyebabnya

4. Pada saat Mengoperasikan Capstand:

Potensi bahayanya Kontak dengan listrik 1|2 X 4|5

Peayebabnya 1. Pemasangan kabel tidak rapi 2| 4]
2. Peketja bersentulian langsung dengan sumber Tistrik 1{2[N4]s
3 Penyebub 1akn @ oo fa. il i e isiinae

Potensi bahayanya Terbentur sesuutu | 3145

Penyebabnya 1. Sling putus 1[A3]4]s
2. Penyebab 1IN 5 voviis cirrerinsissiiasnvssns s

Potensi bahayanya Tericpit IEN OB

Penyebabnya 1. F-beli capstand 1]2 415
2, Penvebab 1 * oo sressres

*Potensi bahayalain =~ i

Penvebabmya X 4

5. Pada saat Mengoperasikan Transfer Carriage

Potensi bahayanya : Kontak dengan listrik 1]2}3 5

Penyebabaya 1. Pemasangan kabel tidak rapi 1]2 415

Potensi bahayanya
Penyebabnya

Potensi bahayvanya
Penyebabnya

2. Pekerja berscntuhan langsung dengan sumber listrik

Tertimpa sesualu V2 [X]4]5
1. Lori anjlok 1|2 4|5
Terpapar panas 123 ‘X, 5
1. Lori TBS panus 1213 5

*Potensi bahaya lain
Penyebabnya
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Kuisioner Penelitian |

Responden Yih,
Sava adalah mahasivwa Fakultas Teknik Deg Teknik Industri Universite: Medan Area vang sedang mengadakan penelitian

tentang Manajemen Risiko Kecelaksan Kedga di €V Hamparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelitian ini, suva sangat
mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner inl dengun keseriusan dan kejujuran, Informasi yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tujuan akademis semata, Terima kasih aas partisipasi Anda dalam pgnelili-.m ini.
£

i

TR ——
Jabatan Dlj?—gier

|' Petunjuk

| Untuk setiap pertanyaan di bawah ini. lingkarilah angki 1-5 dengun ketentuan sehagai berikut:

| 1-Sangat Tidak Setuju 2-Tiduk Setuju JeMNetral A-5¢tuju S-Sangat Setuju
C. Stasiun Digester dan Press

Mengoperasikan mesin diges<ter dan 3 'V Slanarss Mol
press Members

1. Pada saat Mengoperasikan Mesin Digester dan Press:

Potensi bahayanya :  Kontak dengan listrik 1213 rx 3
Penyeboboya ;1. Pemasangan kabel tiduk rapi 12 ]a]s
2. Pekerja b han langsung d sumber listrik ol OB 5|
3-Penyebab lain .. ... v i cabiiiierense |
Potensi bahayanya 1 Terjatuh El2]3 3
Penyebabnya :  l.Kelelahan 1 ]alals
2. Alas sepatu licin 12)3 s |
3. Lantai licin 1f2]3p]s|
PR <. v e e iie, t |
Potensi bahayanya :  Terpapar panas 1121314 y
Penyebabnya : 1. Cipratan minyak panas 11213 7( 5

2. Penyebab lain : TRCPA LG E-fdap Pangs

*Potensi bahaya lain

Penyebabnya

2. Pada saat Membersihkan area kerja:

Potensi bahayanya ¢ Terjath 123>

Penyebabnya : 1.Kelelahan 12|35
2. Alas sepatu licin 1|2]3]¥s
3. Lantai licin 123N s
4. Penyelabilaln g .o
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M. Rizki Pradana - Analisis Manajemen Resiko K ecelakaan Kerja dengan Metode....

ra
4
Fal
&
w

Polensi bahayanya : Terpapor panas 1

(=]

S
=
w

Penyebabnya ¢ | Cipratan minyak panas |

2 Perryenabe i S i

{ *Potensi bahaya luin

Penyebabnya @ =0 e p
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Kuisioner Penelitian 1

Responden Yih.

Saya adaluh malnsiswa Fakultas Teknik Departemen Teknik Industr 1iniversitas Medan Area yang sedung mengadakan penelition
wnlang Manajemen Risiko Kecelaksan Kerja di OV Humpurgn Sawit Mukmur, Demi kesubsesan pencdition ini. sava sangat
mengharapkan Anda untuk bersedia mengis kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nuntinya hanya

untuk tujuan akademis semata. Terima kasih atas pantisipasi Anda dalum pT-.:,'ili:m ini.
L

H

Jabatan :

Usia £

i ——m————
| Petunjuk

Untuk setiap pertanyaan di bawah ini. ligkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikui:

1-Sangai Tidak Setuju 2-Tiduk Setujn 3 Newwl 4-5

etuju S-Sangat Setuiu

C. Stasiun Digester dan Press

Mengoperasikan mesin digester dan

Membersihkan area kerja
L. Pada saat Mengoperasikan Mesin Digester dan Press:
Potensi bahavanya ¢ Kontak dengan Tistrik | |2 13 )( 5 !
Penvebabnyn ¢+ L Pemasangan kubel tdak rapi ] |2 X 415
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik ; 1 2J 3, N 5
3, Penyebab 1ain & oocvi s aninnans ! 1

Potensi bahayanya ¢ Tefjawh

r~
d
W

Penyebabnya ¢ L Kelelshan

2. Alas sepatu licin

X[

L]
W | w
i

3. Lantai licin

4. Penvebab lain ; ,............ P—— e
Potensi bahayanyu + Terpapar panas
Penyebabnya : 1, Cipratan minyak panas

2. Penyebab lain : JGrkcet... Lard... [

*Potensi bahaya lain e N
Penyebubnys SN e

2. Pada saat Membersihkan area kerja:

Potensi bahayanya : Terjawh 1]2|3|X]|s

Penyebabmya ¢ 1. Kelelahan 1 1 5
2. Alas sepatu licin Uija | s PHels
3. Lantai licin V2] Ns
4. Penyebab lain : .....cconiinieminsimininnninnans

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/9/24

Access From (repository.uma.ac.id)4/9/24



M. Rizki Pradana - Analisis Manajemen Resiko K ecelakaan Kerja dengan Metode....

! 1 =

Potensi hahayany a : Terpapar panas e x 3|3
Peny ehabova ;L Cipratan minyak panas 1 } 1 })( NER
RPN ST e ———— s e | | T
B sl NEEDC T A

*Potensi bahaya lain S

Penyebabnya TR |
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Kuisioner Penelitian 1

Responden Yih,

Suva adaluh mahasiswa Fakultas Teknik Depanemen Teknik Industel Universitas Medan Ares yang sedang mengadakan penelitian
tentany Manajemen Risiko Kecelokaan Kerja di €V Hamparan Sawil Muakmur, Demi kesuksesan penclitian ini. saya sangat

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran, Informasi yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tjuan akademis semata, Terima kasik atas pantisipasi Anda dalam pe;le!itiun
[ ] z

mi, )

MNama B‘-W‘
Jabatan PFE‘SG
Usia 3‘

Petunjuk

1-Sangat Tidak Setuju 2-Tidnk Setuju 3 Netral

Untuk setiap pertanyaan di bawah ini. fingkarilah angka 1-5 dengan ketemuan schagai berikut:

d-Setuju

5-Sangal Seluju

C. Stasiun Digester dan Press

Mengoperasikan mesin digester dan
press

Membersihkan area kerja

1. Pada saat Mengoperasikan Mesin Digester dan Press:

Potensi bahavanya

Penyebabnya x

Potensi bahavanya k

Penyebuabnya

Kontak dengan listrik 1 [2]3 ][] s
1. Pemasangan kabel tidak rapi 112 % 415
2. Pekerja b han | 2 deng ber listrik ) tl2|s. s
3, Penyebab lain ¢ 4‘9"’59'}':"“!’} o M ?(,

Terjah b 25 I 5
I. Kelelahan 1 x 3|45
2. Alas sepatu licin ol e s
3. Lantai licin 125 |5

4, Penyebab lain : ..

Potensi bahayanya Terpapar panas 1]12)3]4 ‘;C

Penyebabnya 1. Cipratan minyvak panas 1 |2 13 >(_ 5
1. Penyebab lain : W_’LJQPM \?Q.

*Potensi bahaya lain =~ .l

Penyebabnys e

2. Pada saat Membersihkan area kerja:

Potensi bahayanya Terjatuh 1]2]31%]s

Penyebabnya 1. Kelelahan 1213 %]s
2. Alas sepatu licin 1| 2% a5
3. Lantai licin BEIEDZE
A, Penyebab ain ..o vasssspns e

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/9/24

Access From (repository.uma.ac.id)4/9/24



M. Rizki Pradana - Analisis Manajemen Resiko K ecelakaan Kerja dengan Metode....

Potensi bahayany a : lerpapar panas T Y M !)',(‘| 5 E
Penyebabnya L Cipratan minyak panas tl215 :V 5 t
2 Penyebab dain oo | :
*Potensi bahaya lain i
Penyebabnya ¥ s e ” Y, |
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Responden Yih,

Mama

Lisia

ot W<, 5>
Jabatan ;)({M@rmﬁm/
.

Kuisioner Penelitian |

untuk tjuan akademis semata, Terima kasih atas partisipasi Anda dalam p;;rlcliliun ini.

Saya adalah mahasiswa Fakultas Teknik Departemen Teknik Industei Universites Medan Area yang sedang mengadakan penelitiun
tentang Manajemen Risiko Kecelakaan Kega di CV Hamparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelitian ini. sava singa

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nantinya hunya

Petunjuk

|
T

1-Sangal Tidak Setuju

4-8ciuju

Lintuk setiap pertanyadn di bawah ini, lingharilah angka 1-5 dengan Retentuan sebagai berikut:
2-Tiduk Setuju 3-Netral

5-Sangal Setuju

D. Stasiun Pemurnian (Clarification)

Mengoperas :an semua mesin
(wibrating screen, DCO pump and
tank, clarifier tonk, sludge tonk and
pump, dan pure oil purnp)

Membersihkan area kerja

1. Pada saat Mengopet asikan Semua Mesin Pemurnian (Clarification):

Potensi bahavanya

Penvebabnya

Potensi bahavanya

Penyebabiya

Potensi bahayanya

Penyebabnya

Potcnsi bahavinya

Penyebabnyva

Kontak dengan listrik

1. Pemasangan kabel tidak rapi

2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik

%

3. Penvebab lain :

Terjatuh

1. Kelelahan

?g:._
il

2. Alas sepatu licin 1 ! e B s

3. Lantai/tangga licin vpala Al
i

4. Penvebablain 1 ........ooiieenn 1

Terpapar panas | o ﬁd

L. Cipratan minyak panas EESEREE. 4

2. Steam 123 pL]s]

3. Penyehab it : v.vvvrveniieiieerns |

Terjepit 1]2 ";f\ 4|5 !

L. F-belt chain coupling 12 -( 45|

2. Peayebab lain : ....oooeeiiniiinninn

*Potensi bahaya lain

P'enyebabnya

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahayanya
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Penyebabnya

Putensi bahayanya

Penycbabnyu

1. Kelelahan

2. Alas sepatu licin

r :-
2

e

A

3. Lantai licin

4. Penyebablain: ... .

T T
Verpapar pana o 1{2]3 X.[ 5 |
1. Cipratan “°r sisa pemurnian i 1123 |)<‘ 3

; |
2. Penvebab RiRC ...onvcvnarenas vnes |

*Potensi bahaya lain

Peryebabnya
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Kuisioner Penelitian 1

Responden Yth.
Saya adalah mahasiswa Fakulas Teknik Departemen Teknib Industi Universitas Medan Area yang sedang mengadakan penelitiun
entang Manajemen Risiko Kecelakaan Kerja di CV Hamparan Sawit Makmur. Demi kesuksesan penelitian ini, saya sangat

mengharapkan Anda untuk hersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tujusn akademis semata, Terima kasih atas partisipasi Anda dalam popelitan ini.
o

Nath: o DAMLEBD Y. ... ccmrasne

Jabatan T)EMKW.N]Q&'
Usia C}WH“N

’7 Petunjuk
‘ Untuk setiap pertanyaan di bawali ini. lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut:
|-Sangat lidak Setuju 2-Tidak Seju 3I-Netral 4-Setuju 5-Sanpat Setiju

D. Stasiun Pemurnian {Clarification)

Mengoperasikan semua mesin
|wibrating screen, DCO pump and
tank, ciarifier tank, sludge tank and
pump, dan pure oil pump)

NMembersihkan area keria

1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin Pemuinian (Clarification):

Potensi bahayanya : Kontak dengan listrik 1123 '\(j 5
Penyebabnyva : 1. Pemasangan kabel tidak rapi 1 | 3 1 | ){j 3
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik : 2] 3 \1(‘ 5

GoPenvebEB IBIN T . s

T
Potensi bahayanya : Terjatuh L |"

a
R

s

wh

Penyebabnya : 1. Kelelahan 1 ;! 13 5
2. Alas sepatu licin E |2 Y43
3. Lantai/tangga licin B 5

4, Penyebab lain ; ...........oovinenrnnnaineas

Potensi bahayanya :  Terpapar panas 1|23 )‘: 3
Fenyvebabnva ¢ 1. Cipratan minyak panas 11213 74: 5
2. Steam ' 123 ?(‘ 5

SiPenyebabylnm : Sov . oo B

Potensi bahavanya 1 Terjepit ol

Penyebabnya o L i-belt chain coupling 1
2. Penyebab1Rin L, .. e s st

%

*Potensi bahaya lain e e s

Penyebabnya R —

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

s[4 ¥

Potensi bahayanya : Terjatuh . | 1 | 2
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=]
=
L

Penyebabnya : 1. Kelelahan |

2. Alas sepatu licin I

3. Lantai licin B LT e 2

L DA

G o —— |

Potensi bahayanya : Teipapar panas i ’ 17 [ ‘}f
- T o
'enyebabnya ;L Cipralan air sisa pemurmian I e ;K

2. Penyebab fain © i

*Potensi bahaya Tain =BR[Ny

Penyebabiya
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Kuisioner Penelitian |

Responden Yth,
Saya adalah mahasiswa Fakultas Teknik Depanemen Teknik Indusid Universitas Medun Area yang sedang mengadakan penelitian
g Manajemen Risiko Kecelak

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi huesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran, [nformasi yang saya peroleh thantinya hanya

Kerfa di CV Hamparan Sawit Muokmur. Demi kesuksesan penclitian ini. saya sangm

untuk wiuan akademis semata, Terima kasih atas purisipgsi Anda dalam mlmnn ini,

l Petunjuk
‘ Untuk setiap pertanyaan di bawah ini, lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut:

1-Sangat Tidak Seluju 2-Tidak Sewju 3-Netral d-8etuju S-Sangat Setuju

D. Stasiun Pemurnian (Clarification)

Mengoperasikan semua me.in
(vibrating screen, DCO pump and
tank, clarifier tank, siudge tonk and
pump, dan pure oil pump)

Membersihkan area kerja

1, Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin Pemurnian (Clarification):

Potensi bahayanya Kontak dengan listrik L) 3[a]s
Penyebabnyva 1. Pemasangan kabel tidak rapi Li2((3)|4]5
2. Pekerja b han langsung dengan sumber listrik ' NENOTERE
5. penyebat lain  \€aee ¥ Padg Sumber  isytS 11l
Potensi bahavanya Terjatuh A @ s |
Peaysbalas 1. Kelefahan BRI EE
2. Alas sepatu licin t]2)3|@)s]
3. Lantaitangga licin 2] e ]G)
Potensi bahavanya Terpapar panas 112134 @
Penvebabmya I Cipratan minysk panas t]23|@]s
2. Steam ' NEAERY) s |
EN - R T ———— sl Ul
Poiensi bahavanya Terjepit 1 m 3(4(5
Penyebabnya L. i=belt chain coupling 1 @ 3|45
2. Penyebab lain : ..o |
*Potensi bahaya lain [
Penyebabnya |

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahayanya Terjatuh

[1]2]s]0]s]
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Penyebabnya ¢ L Kelelahan

ra
Leb

2. Alus sepatu licin

W

3. Laniai licin

(] = [

A Penyehab Bl ; ivicenioriinmrorarioniainnssanens |

Potensi bahayany a i Terpapar panas F Ij2]3 @ 5 |
P'eny chabnya : 1. Cipratan air sisa pemurr, n 112(3|@]s |
|

*Potensi bahaya lain N RS S R

Peny ebabnya g S e
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Kuisioner Penelitian 1

Responden Yth,
Saya adalah mahasiswa Fakulas | eknik Departemen Teknik Industi Universitas Medan Area yang sedang mengadakan penelitian
tentang Manajemen Risiko Kecelahaun Kerja di CV Hamparan Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelition ini, saya sangat

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran, Informast yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tujuan akademis semata. Ferima kasih atzs partisipasi Anda dalam |1Sr:eIi1ian ini. i
L o

Nama [tDm2a ’
Jabatan :..... "-‘*“U"'ﬂlaﬂ

Usia Z'}Thn

Petunjuk

Uintuk setiap pertanyaan di bawah i, lingharilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut:
1-Sangat Tidak Setuju 2-Tidik Setuju 3-Netral 4-Setuju 5-Sangat Sewju

D. Stasiun Pemurnian (Clarification)

Mengnperasikan semua mesin
(vibrating screen, DCO pump and
tank, clarifier tank, sludge tonk ond
pump, dan pure ol pump)

Membersihkan area kerja

1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin Pemurnian (Clarificatioa):

Potensi bahayanya . Kontak dengan listrik AEIERTAE
Penyebabnya ;1. Pemasangan kabel tidak rapi I 122 x_ 5
2. Pekerja bersentuhan tangsong dengan sumber listrik ' L |23 ‘4’~ 5
_S,Penyebnbl:lin',,,.,......,..,.,. .............. |
Potensi bahavanya : Terjah T fd’ 5 |
Penyebabnya : 1. Kelelzhan 1 |24 |4]5
2. Alas sepatu licin 121345
3. Lantai/tangga licin 1 |2 "3( 413

4, Penyebab ot iiai e i

Potensi bahayanya : Terpapar panas 1123 \4( 5
Penyebabnya : 1. Cipratan minyak panas 11213 \f( 5
2. Steam g BB EARE

3. Penycbab 12in : oveeenn o rireensnnenns

Potensi bahayanya :  Terjepit 112 X 4|3
Penyebabnya : L F-belt chain coupling - ﬁ 415
2o Penyehiab i . i e et e |

*Potensi bahaya lain )

Penyebabnya

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:
Potensi bahayanya 1 Terjatuh . ‘ I 1 J 2 [ 3 HJ 5J
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Penycbabnya ¢ L Kelelahan BEIER.4EY
2. Alas sepatu licin ]2 ?C 413
3. Lantai licin L2 (K] s
4. Penyebab lain : _ ....... : - |

Potensi : - N s

otensi bahayanya : Terpapar panas - ’ 11213 .)(I 5 |

Penyebabnya + L Cipratan air sisg pemumian i 23 7( 5
2. Penyebab lain 1 (..o

*Potensi bahaya lain

Penyebabnya R e e
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Kuisioner Penelitian 1

Responden Yih,

Sava adalah mahasiswa Fukaltss Teknik Departemen Teknik Industd Universitas Medan Area yang sedung mengadakan penclitian
tentang Manajemen Risiko Kecelakaan Kerja di CV Hamparun Sawit Makmur, Demi kesuksesan penelitian ini, saya sangat
mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yung saya peroleh nuntinya hanya

1
{
|
!

untuk teiusi skademis semata. Terima kasih aws pantisipasi. Anda dalam pc?-!il‘zan ini.

MNama

Jabatan Ktrﬂcf
gl ol
Petunjuk

Untuk setiap pertanyaun di bawah ini. lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikui:

1-Sangat Tidak Setuju 2. 1idsk Sewju 3-Netral d-Netuju 5-Sungal Setuju
E. Stasiun Kernel
Mengoperasikan semua mesin
(nut polishing drum, nut conve;r, " -
kernel elevator, bulking sito, dan Membersihkan area kerja
ripple mill)

1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin:

Potensi bahayanya Terjatuh _1 213 5

Penyebabnya ¢ L. Kelelahan k12 /_1/ 4153
2. Alas sepatu licin 1| 2]3 3
3. Lantai/tangga licin 1l2]3]A]s
4. Penyebab lain : ........ i SR SR A J ]

Poiensi bahayanya ¢ Terpapar panas 112 }/ 4|3

Penyebabnya |. Nur polishing drum [vj2] / 4|5
B e — i [

Potensi bahayanya : Terjepit v [ 2l A2

Penyebabnya t L. Vebedt chain coupling L] 2 /{/ 415
1. Rantai ¢hain coupling {12 /6 415
2. Penyebab Baln T . .ovisinis s it -

*Potensi bahaya lain R e

Penyebabnya

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Polensi bahayanya Terjatuh 1|12]3 / 5

Penyebabnya 1. Kelelahan 124 [4]s
2. Alas sepatu licin 1|23 |A]s
3. Lantai licin akibat turspahan mut kernel tf2]3]]s
4. Penycbab 1ain : ,.....counniremninenieneniinan

*Potensi bahaya lain Ve e

Penyebabnya
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Kuisioner Penelitian |

Responden Yih,

Saya adalah mahasiswa Fakulas |cknik Depanemen Teknik Industri Universitas Medan Area vang sedang mengadakan penclitian
tentang Manajemen Risiko Kecelakman Kere di CV Hamparan Sawit Makowr, Demi kesuksesan penelitian ini, saya sangat
mengharapkan Andauntuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya percleh nantinya hanya

untus wivan akademis semata, Terima kasih atas parjsipasi Anda dalam penelitian ini.
Fa

Nama : ..W&‘A....SL‘!GM. &

Jabatan k«f\&\
Usia LL
Petunjuk
Unituk setiap pertanyaan di bawait ini. lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan scbagai berikut:
1-Sangat Tiduk Setuju 2-Tiduk Sewju 3-Netral A-¥etuju 5-Sangat Setuju

E. Stasiun Kernel

Mengoperasikan semua mesin
(nut polishing drum, nut “enveyer, R - :
kernel elevator, bulking sio, dan A, Membersihkan area kerja
ripple mill)

1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin:

Potensi bahayanya : Terjatuh 11213 @ §

Penvebabnya : 1. Kelelahan L{2]3)G)s
2. Allss sepatu licin 1|2]3]4
3. Lantaitangga licin ' 1|23 ,A%
4. Penpebabdain: ... 0. i susmhasaseniniine ]

Potens: bahavanya 1 Terpapar panas I | 2 @ 4|5

Penychabnya i L Nt polishing drum [1]2 @ 415
2. Peayebab 1881 ...cvvcceer oo |

Potensi bahayanya . Terjepit il2)3]@]s

Penyebabnya i L. V-belt chain conpling 112 415
1. Rantai chain coupling 1]2 415
2. Penyehab lain @ .......oovvnnnenes P |

*Potensi bahava lain

Penyvebabnva o S

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi baheyany : Terjath 112]3|@]s

Penyebabnya : 1.Kelelahan 1] 2[3]@]s
2. Alas sepatu licin 112]3]@]s
3. Laotal icin skibet tumpshan m kernel 2[5 ()]s
4 Ponvebab IRl ¢ .- s ivssianasspssnsivasinine

*Potensi bahava lain s

Penyebabmya
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Kuisioner Penelitian

Responden Yih

untuk tujuan akademis semata, Terima kas'y; atas partisipasi Anda dalam penelitian ini,
i

Saya adalah mahasiswa Fukultas Teknik Depanemen Teknik Industi Universitas Medan Arnca yang sedang mengadaukan penelitan
tentang Manajemen Risiko Kecelakaan Kerja di OV Hamparan Sawit Makmur. Demi kesuksesan penelitian ini. siva sangat
mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner inf dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh munting a hansa

Nama K cl_
Jabatan .. Q"“
Usia :’-5*‘5\-»“”\ ...........

;
| Petunjuk
|
|

Untuk setiap pertanyaan di buwah ini, lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut:

1-Sangai Tidak Setuju 2-Tidak Setju -Netral 4-Sewju 5-Sangat Seluju
E. Stasiun Kernel
Mengoperasikan semua mesin
(nut polishing rum, nut c yor, o .
kernel efevator, bulking silo, dan Memberzihkan area kerja
ripple mill)

1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin:

Potensi bahayanya Terjutuh

Penvebabnyva 1. Kelelahan

2. Alas sepatu licin

3. Lamaiftangga licin 2 i3
T T — | ‘
Potensi bahayvanya Terpapar panas 2 [-%1a @
Penyebabnya 1. Nut polishing drum 2|3 5
E R PUvu— ET a1
Potensi bahayanya Terjepit 2 @ 4]s
Penyebabnya 1. Vebelt chain coupling 2|3 (@] s
1. Rantai chain coupling ‘@ 3145

2 Penyebab [8in : ...ovoiiiiiiionniiin

*Potensi bahaya lain
Penyebabnya

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahavanya Terjatuh 213 @ 5

Penyebabnya : 1. Kelelshan 2(3|4|@
2. Alas sepatu licin 2|13(4|@
2. Lantai licin akibal tumpahan rut kernel 2|3 D5
C R —————————

*Potensi bahaya lain
Penyebabnya
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Kuisioner Penelitian 1

Responden Yth,

i Suyu adatah mshasiswa Fakultas Tekoik Depantemen Teknik Industd Universiias Medan Avea yang sedung mengadakan penelitian
tentang Manajemen Risiko Kecelakaan Kera di CV Hamparun Sawit Makmur, Demi kesuksesan penclitian ini. saya sangat
mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nuntinya hanya

untuk tujusn akademis semata. 7 crima kasih atas panisipasi Anda dalam pegflitian ini.
i

Nma 9"#““’4"‘“

Petunjuk
Uniuk setiap pertanyaan di bawah ini. lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebagai berikut:

E. Stasiun Kernel

Mengoperasikan semua mesin
(::;:;"ﬂhhg! dmml ‘lmi iﬁﬁ' i Mambersihkan area kerja
ripple mill)

1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin:

1-8angat Tidak Setuju 2-Tidak Setuju 3-Netral d-Setuju S-Sangat Setuju

Potensi bahayanya :  Terjatuh | ¥ p203 % 3

Penvebabnya ;1. Kelelahan _i_1 213 3
2. Alas sepatu licin bl213 3
3. Lamtaiftangg licin BB AE
4. Penyebab lain: ............ ¥ AN A

Polensi bahayvanya :  Terpapar panas 1|/i 314]s

Penyvebabnya : L. Nt polishing drum [ 1| 3145
B [ |

Potensi bahayanya : Terjepit L2804 1]5

Fenyebabnya t L. P-bell chain coupling 1]2 7&_ 4|5
1. Rantai chain coupling L2 4]s

*Potensi bahaya lain e~ =il

Penyebabnya e eI

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahayanya :  Tedatuh 112]3 X 5

Penyebabnya 1. Kelelahan t]2]3|%X]s
2. Alas sepatu licin 1]12]3 5
3. Lantai licin akibal tumpahan e kernel 1| 243 5

*Potensi buhaya lain

Penyebabnya E ey —
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Kuisioner Penelitian |

Responden Yih,
Saya adalah mabasiswa Fakulas Teknik Depanemen Teknik Industd Universias Medan Area vang sedang mengadukan penelitian
tentang Manujemen Risiko Kecelakaan Kerju di OV Hamparan Sawit Makmuor, Demi kesuksesan penelitiun ini, saya sangat
mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi |

rini d 12

keseriusan dan kejajuran, Informagi yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tujuan skadem’; semata. Terima kasih ates pantisipasi Anda dulam

pcgs:lili;m ini.
]

Nams Lot Folaiian S
Jabatan :? s 2 .
Usia
Petunjuk
Untuk setiap pertanysan di bawah ini. lingkarilah angka 1-5 dengan ketentuan sebazai berikut:
1-Sangat Tidak Setuju 2-Tidak Setuju 3-Newral d-Setuju S-Sungat Setuju
E. Stasiun Kernel
Mengoperasikan semua mesin
(nut polishing drum, nut conveyor, - :
kernel elevotor: bulkkia sito. dan Membersihkan area kerja
ripple mill)

1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin:

Potensi bahayanya Terjanth ___'L_’._.;: 3_.1-:‘ 1 _A-;‘\‘

Penyebabnya : L Kelelahan [ V]2 | 415
2. Alas sepatu liin BEERE
3. Lantaitangga licin L2034 |
4. Penyebab lain : ............ Y “I- 1|_ 4

Potensi hahayanya :  Terpapar panas ]2l 11( 4]s

Penyebabnya : L. Nt polishing drum 1|2 :'x. 4153
R i {

Potensi bahayanya :  Terjepit 112 A 4135

Penyebabnya 1 L. V=belt chain conpling 1]2 X 4| 5
1. Rantai chain coupling 1]2 x -
2. Penyebab lain: ....... i

*Potensi bahaya lain =~ 00 e

Penyebabnya ovtasuesiunesn

2, Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahayanya Terjatuh 112]3 5

Penyebabnya 1. Kelelahan I E
2. Alas sepatu licin 112]3 5
3. Lantai licin akibal tumpahan met kernel 11213 5
4. Penycbab lain: ... i

“Potensi bahaya lain

Penyebabnya R ’
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Kuisioner Penelitian |
Responden Yih,
Saya adalah mahasiswa Fakultss Teknik Depanemen Teknik Industri Universites Medan Area yang sedung mengadakan penelitian
tentang Mangjemen Risiko Kecelakaan Kerja di €V Humparan Sawit Makmur. Demi kesuksesan penelitian ini, suya sangat
mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nantinya hanya

untuk tujuar  kademis semata, Terima kasih atas partisipasi Anda dalam pclclilian ini.

Name  ICEan. MidaYat Sembicing

Jabatan - .otaSiun. Kernel
Usia 3 28]‘-'0 .

Petunjuk
Untuk setiap pertanyaan di bawah ini. lingkarilah angka 1-5 dengan Ketentuan sebagul berikut:
1-Sangat Tidak Setuju 2-Tidak Setuju 3-Netral 4-Setuju F-Sangat Setuju

E. Stasiun Kernel

Mengoperasikan semua mesin
(nut poiishing drum, nut conveyor,
kernel elevator, bulking sho, dan
ripple mili)

Membersihtkan area kerja

L. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin:

Patensi bahayanya 1 Terjatsh 1§ 2

|3 5
Penyebabnya : 1.Kelelshan y B E :)_‘\ )4( 5
2. Alas sepatu licin 112 lx 4135
3. Lantaitangga licin ' BN 2EE

4. Penyetab lin : 16y Sorclingy . __T| |
Potensi bahayanya :  Terpapar panas 1 : 2— _X 413
Penycbabnya s 1. Nt polishing drum B BE
Potensi bahayanya : Terjepit [ 1 )_t 3|als
Penyebabnya + 1. Vebelt chain conpling HABaE
1. Rantai chain coupling VIK 3|45

*Potensi bahaya lain P itsim s il
Penyebabnya Iy M

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahayanya : Terjatuh WS ':K 5

Penyebabnya : 1. Kelelahan I |2 415
2. Alas sepatu licin |1]2]3 5
3. Lantai licin akibat tumpahan muf kernel (- 5
4. Penyebab 1@ 5 ..o, !

*Potensi bahaya lain

Penyebabnya
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Kuisioner Penelitian |

Responden Yih,

Sava adalsh mehasiswa Fakultas Teknik Depanemen Teknik Indusin Universitas Medan Arca yvang sedang mengadakan penelitian

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran, Informasi yang saya peroleh nuntinya hamy i

untuk tujua}gkadcmis semati, Terima kasih atas partisipasi Anda dalam pc;i':lilian ini. ’
1 -

|
!
L tentang Mangjemen Risiko Kecelakaan Kerja i CV Homparan Sawil Makmur. Demi kesuksesan penelition ini, sava sangat

Nama ﬂtfm ........................
Jabatan  : {’f{si“nl?"": ..............

Usia 2 2 3. .............................

[ Petunjuk

Untuk setiap pertanyeun di bawah ini, lingkarilah angka 1-8 deagan ketentuan sebagai berikui:

|-Sangat Tidak Setuju 2-Tidak Setuju 3<Netral A-Setuju 3-Sangat Setuju

F. Stasiun Boiler

Mengoperasikan semua mesin
(boiler, canveyor/van, dan fire up)

1. Pada saxt Mengoperasikan Semua Mesin:

Membersihkan area kerja

Potensi batiavanya : Teratuh NE a %

Penyebabnya :  1.Kelelshan 1lh|sla]s|
2. Alas sepatu licin 1 'é 3|45
3. Lantai/tangga liein Alz2ls]sls

A

4. Penyebablain ;. ...
P'tensi bahayanya : Terpapar punas
Penyebabny s :  1.Semb abuw/api pemi

2, Sream

3. Kontak langsung dengan sumber listrik

oo o] e |
| & 1\\
L W a

4. Penyebablain 1 ..o aing

Potensi bahavanys Kontak dengan listrik 11213 / 5
Penvebahnya . L. Pemasangan kabel tidak rapi 1|2]3]|4)5
2. Pekerja t han lang ber listrik 1|2[3|4]s

~ =
=)
d
£
n

Potensi bahayanya Tertimpa sesuatu
Penyebabnva ¢ 1. Peledakan boifer

*Potensi bahaya lain
Penyebabnya

2, Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahavanya :  Terjawh

[t]2]£]e]5]

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 4/9/24

Access From (repository.uma.ac.id)4/9/24



M. Rizki Pradana - Analisis Manajemen Resiko K ecelakaan Kerja dengan Metode....

Penychabnya : 1. Kelelahan 1 ,F‘!,g’| a|s|
2. Alas sepatu licin ila 1/1/| als '
3. Lantai ficin B 1]2]3[A]s
4. Penyebab lain . o o | | ‘

*Potensi bahava lain T 3 |

W

Penyebabiya e |
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Responden Yih,

Kuisioner Penelitian [

| Saya adalah mahasiswa Fakultas Teknik Depanemen Teknik Indusui Universitas Medan Anca yang sedang mengadakan penclition

Manajemen Risiko Kecelakaan Kerja di CV Hamparan Sawit Makmur. Demi kesuksesan penelitian ini, saya sangat

mengharapkan Anda untuk bersedia mengisi kuesioner ini dengan keseriusan dan kejujuran. Informasi yang saya peroleh nantinya hanya

uniuk tujuan akademis semata, Terima kasih atas parisipasi Anda dalam pcjflitinn ini.

'_d

Nama AW“
sabatan - P Boiler
Petunjuk
Untuk setiap pertanyaan di bawah ini, lingkarilah angka 15 dengan ketentuan selagai berikut:
1-Sangat Tidak Sctuju 2-Tiduk Setuju 3-Netral A-Seluju 5-Sungat Setuju
F. Stasiun Boiler
Mengoperasikan semua mesin -
(boiler, conveyar/van, dan fire up) Membersihkan area kerja
1. Pada saat Mengoperasikan Semua Mesin:
Potensi bahayanya :  Terjash 1]2]3 '@ 5
Penyebabnya i. Kelelahan 1123 @ 5
2, Alas sepaty licin 1]2]3]@]s
3. Lantai/ iicin 1123 K8) 35
& Penyebab lain : ..ooovv i mnn ciiiniiiinnns
Potensi bahavanya Terpapar panas 11234 @
Penyebabaya 1. Semburan abu/api pembakaran 1213 @) s
2. Steam 1{2{3]s[(3
3. Kontak langsung dengan sumber listrik 123 |@)s

Potensi bahayanya
Penyebabaya

Potensi bahayanya
Penyebabnya

A Penyebal 8N o et o vmeapamen

Kontak dengan listrik 2] 3 |@Y s
1. Pemasangan kabe! tidak rapi 1[2]5]416
2. Pekerja bersentuhan langsung dengan sumber listrik 1123 @ 5
Yo Penyebab I < . oo sianni. sttt e 7

Tertimpa sesuatu B 13| 3 E: 5
1. Peledakan boiler 1123 @ 5

2. Perebeb IBID S - cooviississiviniinninsimimies

Penyebabnya

*Potensi bahaya lain

2. Pada saat Membersihkan Area Kerja:

Potensi bahayanya
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(8]
13

Penyebabnya ;L Kelelahan 1

2. Alas sepatu licin 1

(=]
w
w

3. Lantai licin 1

"~
EEh

4. Penyebabain:: i amiiansiingig

4

*Potensi bahaya lain 8 Svnesiasseiasat o

%

L IO |

Penyebabnya 2 aaus syt
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